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ABSTRAK
Nelly Ocsifiani (2010) : “ Penerapan Metode Pembajaran Kooperatif Tipe
Think Pair Share (TPS) Untuk Meningkatkan
Kreatifitas Siswa Kelas X B Dalam Pembelajaran
Kimia Pada Pokok Bahasan Hidrokarbon dan
Minyak Bumi di Madrasah Aliyah Darul Hikmah
Pekanbaru .

Penelitian ini dilatar belakangi dengan ditemukanggjala-gejala rendahnya
kreativitas siswa di kelas X,BMadrasah Aliyah Darul Hikmah Pekanbaru. Gejala-
gejala tersebut terlihat dari berbagai aspek ysigwa kurang bisa mengembangkan
dan mencari ide-ide dalam belajar, kurang berppaiss dalam memikirkan dan
memecahkan persoalan serta kurang berinisiatifkdeatif dalam kegiatan diskusi,
kurang berinteraksi dengan teman-temannya dalamgjabbel kurang berani
menyampaikan pendapat dan bertanya, rendahnya kammaansiswa dalam berpikir
kritis, serta hasil belajar siswa yang belum meatcaarget kelulusan minimum di
Madrasah Aliyah Darul Hikmah Pekanbaru yaitt65. Karena itu penulis
mengadakan penelitian yang bertujuan untuk mentkgkakreativitas siswa di
Madrasah aliyah Darul Hikmah Pekanbaru dengan mpkan metode pembelajaran
kooperatif tipethink pair share (TPS). Penelitian ini merupakan penelitian tiratak
kelas (PTK), yaitu guru berperan langsung dalansgg@embelajaran. Hasil analisis
data penelitian ini adalah terdapat peningkataatknéas yang dapat dilihat dari : 1)
Siswa mampu menghasilkan ide yang banyak dalam uwakigkat sebelum
dilakukan tindakan sebesar 38,48%, setelah diliedakan sebesar 80,76%. 2)
Siswa mampu menghubungkan dan menggabungkan hgl lyarbeda sebelum
diberi tindakan sebesar 34,61%, setelah diberiakad sebesar 80,76%. 3) Siswa
mampu mengembangkan hal yang sederhana sebelum didakan sebesar
42,30%, setelah diberi tindakan sebesar 92,30%.istya berani mengambil resiko
sebelum diberi tindakan sebesar 38,48%, seteladridihdakan sebesar 88,46%. 5)
Siswa cepat tanggap dan mandiri sebelum diberakiawd sebesar 30,76%, setelah
diberi tindakan sebesar 84,61%. 6) Siswa suka mieittzzide yang unik sebelum
diberi tindakan sebesar 38,48%, setelah diberiakad sebesar 80,76%. Adanya
peningkatan hasil belajar siswa, peningkatan pédiasd sebesar 18,167%, siklus I
sebesar 26,08% dan siklus Il sebesar 43,85%.&besgklus 11l seluruh siswa telah
mencapai ketuntasan individu vyaite 65. Ketuntasan klasikal sebelum diberi
tindakan sebesar 42,30%, setelah diberi tindakanauied2,30%.



ABSTRACT

Nelly Ocsifiani ( 2010) " Applying Cooperative Leaning Method on the Type of
Think Pair Share (TPS) to Increase Student Class X B2
Creativities In learning Chemistry At Fundamental
Discussion Hydrocarbon and Petroleum in Madrasah
Aliyah Darul Hikmah Pekanbaru "

This research background overshadow found of lomptgm of student
creativity in class X B2 Madrasah Aliyah Darul Hikh Pekanbaru. The Symptoms
seen from various aspect that is student lessitadglilto develop and looking for
ideas in learning, less patrticipating in thinkinfyamd thinking out and also less
initiative and creative in discussion activity, demteraction with their friends in
learning, less dare to submit opinion and enquiosyer ability of student in critical
thinking, and also student result of learning net geached the target of minimum
success in Madrasah Aliyah Darul Hikmah Pekanbhai ts >65. As above the
writer perform a research with aim to to increasadent creativity in Madrasah
Aliyah Darul Hikmah Pekanbaru by applying coopemtlearning method on the
typethink share pair (TPS). This Research represent of action clas=areh, that is
the teacher share directly in learning processuRe$the analysis data is increasing
creativity to be seen from 1) Student can yield ynateas in a short time before
conducted action equal to 38,48%, after given actigual to 80,76 2) Student able to
connect and join different matter before given @ctequal to 34,61%, after given
action equal to 80,76 3) Student able to develogpk matter before given action
equal to 42,30%, after given action equal to 92,88tudent dare to risk before given
action equal to 38,48%, after given action equé8g@l6 5) Student listen quickly and
carefully and self-supporting before given actigua to 30,76%, after given action
equal to 84,61 6) Student like to look for uniqdeas before given action equal to
38,48%, after given action equal to 80,76%. Thearencreasing student learning
result, increasing at cycle | equal to 18,167%]eyicequal to 26,08% and cycle Il
equal to 43,85%. After cycle lll entire studentsydaeached individual complete
that is>65. Klasikal complete before given action equad2¢g30%, after given action
become 92,30.

Xi
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Salah satu bidang yang memiliki pengaruh besar kalgidupan kita adalah
kimia. Perkembangan ilmu pengetahuan dan tekngkogy semakin pesat dewasa ini
tidak terlepas dari penguasaan terhadap ilmu kemimagai ilmu dasar. Oleh karena
itu manusia dengan segala persoalan dan kegiata@tgaa dinamis dituntut untuk
mampu memecahkan berbagai persoalan yang dihadapi.

Dalam memecahkan persoalan tersebut dibutuhkansizaberkualitas dalam
bidang kimia yang memiliki kecerdasan, kreativitasn kearifan agar dalam
menyelesaikan masalah, tidak menimbulkan masaladp dbih sulit lagi.

“Untuk menciptakan manusia yang berkualitas tersédntu tidak terlepas
dari peran dunia pendidikan. Karena pendidikan pegtan salah satu wadah untuk
melahirkan generasi yang berkualitas dan mantif®endidikan juga dituntut
memiliki kualitas yang baik. Hal ini tentunya jik@mbelajaran kimia yang disajikan
di Sekolah mampu menumbuhkan kreativitas agar sisemiliki motivasi besar,
aktif, dan inovatif serta mampu mengaplikasikarmpelajaran kimia dalam
kehidupannya.

Madrasah Aliyah (MA) Darul Hikmah Pekanbaru salatusdari lembaga
pendidikan formal yang berupaya memberikan perhdttausus pada pembelajaran
kimia. Dalam pembelajaran kimia ini diajarkan bediahal tentang kimia yang kita

temui dan diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari

! Zainal Aqib, dkk,Penelitian Tindakan Kela@Bandung : Yrama Widya, 2009), halaman 28



Tujuan dari pembelajaran pada dasarnya adalah kpoervkemampuan
yang diharapkan dimiliki siswa setelah memperolehgalaman belajar. “Dengan
kata lain tujuan pembelajaran merupakan suatucitiayang ingin dicapai dari
pelaksanaan pembelajarénKemampuan siswa di kelas dapat menjadi tolak ukur
apakah siswa tersebut di golongkan kreatif ataaktiteatif. Adapun ciri-ciri dari
siswa yang memiliki kreativitas adalah sebagaikoeri

a. Mampu menghasilkan ide yang banyak dalam waktikaing

b. Mampu menghubungkan dan menggabungkan hal yangdeerb

c. Mampu mengembangkan hal yang sederhana.

d. Berani mengambil resiko.

e. Cepat tanggap dan mandiri.

f. Suka mencari ide-ide yang uriik.

Rendahnya kreativitas siswa dalam proses belagmgajar, dapat
mengakibatkan proses belajar menjadi kurang optingghingga materi yang
disajikan menjadi tidak tuntas, hasil belajar y&ugang memuaskan, serta sedikit
sekali peran siswa dalam memecahkan serta memikipkasoalan-persoalan dari
materi pelajaran yang disajikan guru di kelas.

Berdasarkan pengamatan penulis dan hasil wawarteahadap guru di
Madrasah Aliyah Darul Hikmah Pekanbaru tentang Iirzklajar siswa di kelas X

B,, ada beberapa masalah yang mengidentifikasikaangaya kreativitas siswa

2 M Sobri SutiknoBelajar dan pembelajaratBandung : prospek, 2009), halaman 35
3 Daryannto, Panduan Proses Pembelajaran kreatif dan Inovéliikarta : AV Publiser,
2009), halaman 207



dalam proses belajar, dan diperlukan solusi untrbgkan kualitas mengajar agar
siswa menjadi lebih kreatif . Gejala-gejalanya dajiihat sebagai berikut :

a. Siswa hanya menerima apa yang disampaikan oleh gpjauserta tidak
mengembangkan dan mencari ide-ide yang berkaitagasetopik yang
disajikan.

b. Rendahnya kreativitas siswa, dimana siswa kurampabigsipasi dalam
memikirkan dan memecahkan persoalan serta kuranigidiatif dan
kreatif dalam kegiatan diskusi.

c. Siswa kurang berinteraksi dengan teman-temannyakuntembahas
materi pelajaran.

d. Siswa kurang berani menyampaikan pendapat damiyarta

e. Rendahnya kemampuan siswa dalam berpikir kritis.

Berdasarkan gejala-gejala kurangnya kreativitasi demsil pengamatan
tersebut, ternyata hasil belajar siswa di kelas,kuBang memuaskan dan keaktifan
siswa dalam proses belajar dinilai kurang. Haldapat dilihat dari nilai rata-rata
ulangan kimia kelas X Bpada pokok bahasan hidrokarbon dan minyak bunointah
yang lalu yaitu pada tahun pelajaran 2008/2009 d&angncapai 60,5. Sedangkan
standar kelulusan nilai ulangan kimia di Madrasdilyah Darul Hikmah itu sendiri
adalah 65.

Selain itu jika ditinjau dari segi keaktivan, sisdiskelas X B juga tergolong

kurang aktif. Karena dari 26 siswa di kelas tersditanya 6 siswa yang aktif dalam



berinteraksi dan mengemukakan pendapat serta Heeanya di dalam kelas ketika
proses belajar-mengajar.

Metode pembelajaran kooperatif tiffenk pair shareg(TPS) merupakan salah
satu metode pembelajaran kooperatif yang teori afdikasinya mengarah
kepada PAIKEM (pembelajaran aktif inovatif kreatéfektif dan
menyenangkan). Dimana pembelajaran menunjuk pagseprbelajar yang
menempatkan peserta didik sebaganter stage performancatau pelaku
utama di panggung dengan kata lain pusat dalanepilmdajar. Pembelajaran
lebih menekankan bahwa peserta didik sebagai miakblerkesadaran
memahami arti penting interaksi dirinya dengan HKimggan yang
menghasilkan pengalaman adalah kebutuhan. Kebutuleaginya
mengembangkan seluruh potensi kemanusiaan yantikitiye.*

Metode pembelajaran Kooperatif tipeink pair share(TPS) ini, memiliki
banyak keunggulan, diantaranya : dalam prosesdat@gngajar dapat melibatkan
siswa aktif dalam berdiskusi baik secara individaupun berpasangan serta mampu
bertukar pendapat secara kritis. Keaktivan ini juiggat dilihat dari kemampuan
siswa dalam mengemukakan pendapatnya dengan carakoaatif, melakukan
percobaan dan mengkomunikasikan hasil pemikirannya.

Konsep kimia tentang materi pokok hidrokarbon damyak bumi merupakan
dasar pembelajaran kimia organik yang tergolongt. skbhrena selama ini siswa
hanya membayangkan kimia karbon dengan gambar-gastthtur molekulnya saja
pada buku panduan belajar kimia. Dengan menggunakatode pembelajaran
kooperatif tipethink pair share(TPS) ini diharapkan siswa mampu memikirkan
bagaimana bentuk-bentuk molekul hidrokarbon bilawit dalam bentutolymood

sesuai dengan kreativitasnya masing-masing, darmarapkan siswa dapat

* Agus SuprijonoCooperatif Learning Teori dan Aplikasi PAIKEfogyakarta : Pusataka
Pelajar, 2009), halaman x
® Molymoodadalah tiruan bentuk senyawa hidrokarbon dari bakesiik



mendiskusikannya secara berpasangan dan bertuk@ages dengan seluruh siswa di
kelas. Jadi seluruh siswa aktif dan memiliki pedatam menyelesaikan persoalan-
persoalan dalam pembelajaran kimia dengan kremdiwya masing-masing tanpa
terkecuali.

Dengan memperhatikan keunggulan dan kesesuaiamdgati pokok dengan
metode pembelajaran kooperatif tifgenk pair share(TPS) tersebut, maka penulis
tertarik untuk mengadakan penelitian yang berjud®enerapan Metode
Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share (TPS) Untuk Meningkatkan
Kreativitas Siswa Kelas X B Dalam Pembelajaran Kimia Pada Pokok Bahasan
Hidrokarbon dan Minyak Bumi di Madrasah Aliyah Daru |l Hikmah

Pekanbaru”.

B. Defenisi Istilah
Untuk menghindari adanya kesalahan dalam memahachl dalam
penelitian ini, maka perlu adanya defenisi istilgtilah, yaitu:
1. Penerapan
Dalam kamus bahasa Indonesia, “Penerapan adalaésprmara perbuatan
perbuatan menerapkaf”.
“Penerapan adalah kemampuan siswa untuk menggunaiktan
menerapkan materi yang sudah dipelajari pada sitysmsy baru dan

menyangkut penggunaan aturan, pringip”.

® Tim Penyusun Pusat Pembinaan dan Pengembangasalitéiaus Besar Bahasa
Indonesia(Jakarta,1990), halaman 180



2.

Pembelajaran kooperatif

Adalah “konsep yang lebih luas meliputi semua jdmesja kelompok
termasuk jenis-jenis yang dipimpin oleh guru atemahkan oleh gurd®.
Think Pair SharéTPS)

Think : Kemampuan berpikir seseorang terhadap suatu peahasa
atau menghasilkan suatu gagasan tertentu sebagzat adkari suatu
rangsangan yang diberikan.

Pair : Kemampuan mendiskusikan permasalahan secarasbegsn
untuk mengeluarkan ide-ide atau gagasan dalam resaykan suatu
masalah sebagai hasil dari prosékitik”

Share: Kemampuan berdiskusi dari tiap-tiap pasangankuntentrasfer
hasil dari diskusi mereka kepada pasangan selwaials.k

Kreativitas

Adalah “kemampuan untuk mencipta, daya cipt&ari sumber lainnya

“Kreativitas adalah kemampuan untuk memberi gagasgasan baru yang

diterapkan dalam pemecahan masafdh”.

5.

Hidrokarbon
Adalah senyawa kimia yang mengandung unsur hidr@iggman karbon

().

" Usman M uzerMenjadi guru ProfesionalBandung : PT Remaja rosda Karya, 1995),

halaman 35

8Suprijono, Aguspp.cit halaman 54
° Rama, Tri KKamus Lengakp Bahasa Indonegi@urabaya : Mitra Pelajar), halaman 283
19 Hawadi Akbar Kreativitas (Jakarta : Grasindo, 2001), halaman 5



C. Permasalahan
1. Identifikasi masalah
a. Apakah Penerapan metode pembelajaran koopé&paithink pair share
(TPS) dapat meningkatkan kreativitas siswa kelaB,Xlalam pembelajaran
kimia pada pokok bahasan hidrokarbon dan minyaki llitdadrasah Aliyah

Darul Hikmah Pekanbaru?

2. Batasan Masalah
Agar lebih terfokusnya penelitian ini maka penefiembatasi masalah yaitu :
Penerapan Metode Pembelajaran Kooperatif fipenk Pair Share(TPS) Dapat
Meningkatkan Kreativitas Siswa Kelas % Balam Pembelajaran Kimia Pada Pokok
Bahasan Hidrokarbon dan Minyak Bumi di Madrasahya#li Darul Hikmah

Pekanbaru.

3. Rumusan Masalah
Rumusan masalah pada penelitian ini adalah “ Apdkaherapan Metode
Pembelajaran Kooperatif tipdhink Pair Share (TPS) Dapat Meningkatkan
Kreativitas Siswa Kelas X BDalam Pembelajaran Kimia Pada Pokok Bahasan

Hidrokarbon dan Minyak Bumi di Madrasah Aliyah Didrlikmah Pekanbaru”.



D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk menguji masalahdasarkan masalah yang
telah dirumuskan, yaitu untuk mengetahui apakaleragan metode pembelajaran
kooperatif tipethink pair share(TPS) dapat meningkatkan kreativitas siswa dalam
pembelajaran kimia pada pokok bahasan hidrokareamdnyak bumi di kelas X B
di Madrasah Aliyah Darul Hikmah Pekanbaru.
2. Manfaat Penelitian
a. Bagiguru
Diharapkan metode pembelajaran kooperatif thpek pair share(TPS)
yang dilakukan oleh peneliti dapat menjadi salaiu séternatif strategi
pembelajaran kimia di kelas X ,BMadrasah Aliyah Darul Hikmah
Pekanbaru.
b. Bagi sekolah
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi input sebagetode yang baik
diterapkan  dalam rangka meningkatkan kreativitaswas dalam
pembelajaran kimia di Madrasah Aliyah Darul HikniRdékanbaru.
c. Bagi peneliti
Menambah wawasan dan ilmu pengetahuan serta pemgalaalam
bidang penelitan dan menjadi landasan berpijakardal rangka

mengembangkan penelitian ini ke ruang lingkup yab luas.



d. Bagi siswa
Dengan penerapan metode pembelajaran kooperaifhtipk pair share
(TPS) dapat menimbulkan minat dan meningkatkan tikitses siswa

dalam memecahkan masalah kimia serta bisa lebihdakt dapat berfikir

kritis dalam belajar.
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BAB 11
KERANGKA TEORI

A. Konsep teoretis
1. Metode Pembelajaran K ooper atif

"Metode merupakan suatu cara yang dipergunakaonkumtencapai tujuan
yang telah ditetapkan. Dalam kegiatan pembelajarsetpde diperlukan oleh guru
dengan penggunaan bervariasi sesuai dengan tumaningin dicapai™

Pembelajaran adalah segala upaya yang dilakukdmgnlru (pendidik) agar
terjadi proses belajar pada diri siswa. Secaraismpdidalam pembelajaran ada
kegiatan memilih, menetapkan dan mengembangkandmeintuk mencapai hasil
pembelajaran yang diinginkan. Pembelajaran lebihekankan pada cara-cara untuk
mencapai tujuan dan berkaitan dengan bagaimana roa&rggorganisasi materi
pelajaran, dan mengelola pelajaran.

Lindgren (1976), menyebutkan bahwa fokus sistembmtajaran mencakup

tiga aspek, yaitu: (1) Siswa; siswa merupakan fakng paling penting

sebab tanpa siswa tidak akan ada proses bela)aPr@8es belajar; proses

belajar adalah apa saja yang dihayati siswa apat@taka belajar, bukan apa

yang harus dilakukan pendidik untuk membelajarkaatem pelajaran,

melainkan apa yang akan dilakukan siswa untuk megapmya. (3) Situasi

belajar; situasi belajar adalah lingkungan tempagadinya proses belajar

seperti pendidik, kelas dan interaksi didalamhya.

Adapun ciri-ciri pembelajaran yang lebih detaihkzdh :

1. Memiliki tujuan, yaitu untuk membentuk siswa dalamatu perkembangan

tertentu.

1 M sobri Sutiknopp.cit halaman 38
2 |bid. halaman 32
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n

Terdapat mekanisme, prosedur, langkah-langkahpdaetlan teknik yang
direncanakan dan didesain untuk mencapai tujuag tedah ditetapkan.
3. Fokus materi jelas, terarah dan terencana denglan ba
4. Adanya aktivitas siswa merupakan syarat mutlaki dagylangsungnya
kegiatan pembelajaran.
5. Aktor guru yang cermat dan tepat.
6. Terdapatnya pola aturan yang ditaati guru dan scai@m proporsi masing-
masing.
7. Limit waktu untuk mencapai tujuan pembelajaran.
8. Evaluasi, baik evaluasi proses maupun evaluasiyrdd
"Pembelajaran kooperatif adalah konsep yang lalmk meliputi semua jenis
kerja kelompok termasuk jenis-jenis yang lebih mhipin oleh guru atau diarahkan
oleh guru™ Secara umum pembelajaran kooperatif dianggap lékitahkan oleh
guru, dimana guru menetapkan tugas dan pertanyadangaan serta menyediakan
bahan-bahan dan informasi yang dirancang untuk raetab peserta didik
menyelesaikan masalah yang dimaksud. Guru biasargr@etapkan bentuk ujian
tertentu pada akhir tugas.
Pembelajaran kooperatif dikembangkan untuk mendagsil belajar, selain

itu juga efektif untuk mengembangkan keterampilasiad siswa serta kreativitas

siswa dalam berfikir dan mengemukakan pendapabtdkégiatan diskusi. Beberapa

3 M sobri Sutiknopp.cit halaman 35
4 Agus Suprijonogpp.cit halaman 54
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ahli berpendapat bahwa model ini unggul dalam matobsiswa memahami konsep-
konsep sulit. Para pengembang metode pembelaja@petatif ini telah
meningkatkan penilaian siswa pada belajar akadedaik norma yang menonjol
secara akademik.

Pembelajaran kooperatif juga merupakan pembetajalimana aktivitas
pembelajaran dilakukan guru dengan menciptakan igondbelajar yang
memungkinkan terjadinya proses belajar sesama si®wases interaksi akan
memungkinkan apabila guru dapat mengatur kegiambplajaran dalam suatu
settingsiswa bekerja dalam suatu kelompok.

Pembelajaran kooperatif merupakan model pembelajyrag mengutamakan
kerjasama di antara siswa untuk mencapai tujuanbekjaran. Pembelajaran
kooperatif dapat menciptakan ketergantungan asiavea, sehingga sumber belajar
bagi siswa bukan hanya guru dan buku ajar tetgai gesama siswa.

Ciri-ciri dari metode pembelajaran kooperatif atiadabagai berikut:

1. Siswa belajar dalam kelompok kecil, untuk mencé&paintasan belajar,

2. kelompok dibentuk dari siswa yang memiliki kemamptiaggi, sedang dan
rendah,

3. Diupayakan agar dalam setiap kelompok siswa teddiri suku, ras, budaya,
dan jenis kelamin yang berbeda,

4. Penghargaan lebih diutamakan pada kerja kelompokdda individual.
Adapun fase-fase dari model pembelajaran koopexdsfah:

1. Menyampaikan tujuan dan motivasi siswa,
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2. Menyampaikan informasi,

3. Mengorganisasikan siswa kedalam kelompok-kelompadéjér,

4. Memantau kelompok siswa dan membimbing dimana perlu

5. Evaluasi dan umpan balik serta memberikan pengaarga
Pembelajaran kooperatif dapat menjadi cara efelkdibm mencapai hasil

belajar akademik maupun sosial, dan secara khiesusakna dalam keadaan seperti
berikut:

1. Ketika kita ingin menekankan pentingnya belajaektf

2. Ketika kita ingin siswa menukar ide dan melihatwammereka dapat belajar
dari satu dengan yang lain dan saling membantu.

3. Ketika kita ingin mendorong dan mengembangkan keama antara siswa
dan membangun rasa hormat antara siswa yang mlatayan yang lemah,
khususnya dalam membagi kelas secara kultur daamd&klas termasuk
siswa cacat.

4. Ketika kita ingin meningkatkan keterampilan berkomhasi siswa.

5. Ketika kita ingin meningkatkan pemahaman siswarseggndalam terhadap
materi melelui eksplorasi.

6. Ketika kita ingin meningkatkan percaya diri siswand meningkatkan

penerimaan mereka terhadap perbedaan indivfdual.

® Martinis Yamin dan Bansu | Anshafiiaktik Mengembangkan Kemampuan Individual
Siswa (Jakarta : GP Press, 2009), halaman 75
® |bid. halaman 79
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Beberapa keuntungan memilih metode pembelajarampekatf sebagai

metode dalam pembelajaran adalah:

1.

Pembelajaran kooperatif mengajarkan siswa menjadiaga pada guru dan
lebih percaya lagi pada kemampuan sendiri untugikier mencari informasi
dari sumber lain, dan belajar dari siswa lain.

Pembelajaran kooperatif mendorong siswa untuk megigapkan idenya
secara verbal dan membandingkan dengan ide temammysecara khusus
bermakna ketika dalam proses pemecahan masalah.

Pembelajaran kooperatif membantu siswa belajar hentati siswa yang
pintar dan yang lemah untuk menerima perbedaan ini.

Pembelajaran kooperatif suatu strategi efektif lsegyva untuk mencapai hasil
akademik dan sosial, termasukmeningkatkan presfamicaya diri, dan
hubungan interpersonal positif antara satu siswaga® yang lain,
meningkatkan keterampilan manajemen waktu dan spegitif terhadap
sekolah.

Pembelajaran kooperatif banyak menyediakan kesampképada siswa
untuk membandingkan jawabannya dan menilai ketapateaban itu.
Pembelajaran kooperatif suatu strategi yang dapanedkan secara bersama
dengan orang lain seperti pemecahan masalah.

Pembelajaran kooperatif mendorong siswa lemah utdtdp berbuat, dan
membantu  siswa pintar mengidentifikasikan celalftel dalam

pemahamannya.
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8. Interaksi yang terjadi selama penerapan pembetajapaperatif membantu
memotivasi siswa dan mendorong pemikirannya.

9. Dapat memberikan kesempatan pada para siswa bleddgaampilan bertanya
dan mengomentari suatu masalah.

10.Dapat mengembangkan bakat kepeimpinan dan mengajddterampilan
diskusi.

11. Memudahkan siswa melakukan interaksi sosial.

12.Menghargai ide orang lain yang dirasa lebih baik.

13. Meningkatkan kemampuan berfikir kredtif.

Beberapa keterbatasan memilih metode pembelajavapekatif sebagai
metode dalam pembelajaran adalah:

1. Beberapa siswa mungkin pada awalnya segan menigatuale, takut dinilai
temannya dalam grup.

2. Tidak semua siswa secara otomatis memahgmliosophy pembelajaran
kooperatif. Guru banyak tersita waktu untuk merassisikan siswa belajar
dengan cara ini.

3. Penggunaan pembelajaran kooperatif harus sangat malaporkan setiap
penampilan siswa dan tiap tugas siswa, dan banyakghabiskan waktu
menghitung hasil prestasi grup

4. Meskipun kerjasama sangat penting untuk ketuntaséajar siswa, banyak

aktifitas kehidupan di dasarkan pada usaha indalidMamun siswa harus

" Martinis Yamin,op.cit halaman 79-80
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belajar menjadi percaya diri. Itu susah untuk dicdgarena memiliki latar
belakang berbeda.

5. Sulit membentuk kelompok yang solid yang dapat hakeama dengan
secara harmonis.

6. Penilaian terhadap murid sebagai individu mengadit karena tersembunyi

di belakang kelompok.

2. Think Pair Share (TPS)

Think Pair ShargTPS) dikembangkan oleh Frank Lyman. Yang memhbarik
kesempatan kepada siswa memikirkan sendiri jawattan pertanyaan yang
kemudian berdiskusi dengan pasangannya untuk mancapsensustas jawaban
tersebut dan akhirnya guru meminta siswa untuk dggripwaban yang mereka
sepakati kepada semua siswa di kelas.

Seperti namanya‘Thinking”, pembelajaran ini diawali dengan guru
mengajukan pertanyaan atau isu terkait dengan goafajuntuk dipikirkan oleh
peserta didik. Guru memberi kesempatan kepada meneknikirkan jawabannya.

Selanjutnya,“Pairing” , pada tahap ini guru meminta siswa berpasang-
pasangan. Beri kesempatan kepada pasangan-pasatuganntuk berdiskusi.
Diharapkan diskusi inidapat memperdalam makna dawaban yang telah
dipikirkannya melalui intersubjektif dengan pasamga.

Hasil diskusi intersubjektif dengan tiap-tiap pagan, hasilnya dibicarakan

dengan pasangan diseluruh kelas. Tahap ini dikdeaban“Sharing”. Dalam

8 |bid. halaman 80-81
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kegiatan ini diharapkan terjadinya Tanya jawab yamgendorong pada
pengontruksian pengetahuan secara integrative.rtRedalik dapat menemukan
struktur dari pengetahuan yang dipelajari.

Sebagai parameter untuk mengetahui dampak dagrgesn metodéhink
pair share(TPS) ini digunakan perhitungan skor tes individun dgkor tes kelompok.
Perhitungan skor tes individu ditujukan untuk meokan nilai perkembangan
individu yang akan disumbangkan sebagai skor ketkmpNilai perkembangan
individu dihitung berdasarkan selisih perolehanrdies terdahulu dengan skor tes
pertemuan terakhir. Dengan cara ini setiap anggeliampok memiliki kesempatan

yang sama untuk memberi sumbangan skor maksimakbekgnpoknya.

Gambar 1.1 : llustrasi Metode Pembelajatlaimk pair sharg TPS)
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TABEL II.1
KRITERIA SUMBYGAN SKOR
No Skor Tes Nilai Perkembangan
1. | Lebih dari 10 poin dibawah skor dasar 5
2. | 10 poin hingga 1 poin dibawah skor dagar 10
3. | Sama dengan skor dasar sampai 10 poin 20

diatas skor dasar

4. | Lebih dari 10 poin diatas skor dasar 30
5. | Nilai sempurna (tidak berdasarkan skor 30
dasar)

Selanjutnya teknik untuk menghitung skor kelompeakdasarkan nilai rata-
rata perkembangan yang disumbangkan anggota kelonjgrdasarkan rata-rata
nilai perkembangan yang diperoleh (X), terdapat tijngkat penghargaan yang
diberikan untuk penghargaan kelompok sebagai beriku

1. Dikatakan kelompok Baik bilasX < 10
2. Dikatakan kelompok Hebat bila ¥0X < 20

3. Dikatakan kelompok Super bila 20X < 30

3. Kreativitas

Kreativitas merupakan istilah yang banyak digunakzaik lingkungan

sekolah maupun luar lingkungan sekolah. Pada umanamging menghubungkan



19

kreativitas dengan produk-produk kreasi, dengarkgbean lain, produk-produk
kreasi itu merupakan hal yang yang penting untukil@iekreativitas.

Pada hakikatnya, pengertian kreatif berhubungargaie penemuan sesuatu,
mengenai hal yang menemukan sesuatu yang baru rdengaggunakan
sesuatu yang telah ada. Secara tradisional kreativilibatasi sebagai
mewujudkan sesuatu yang baru dalam kenyataan. tBegaag baru itu
mungkin berupa perbuatan tau tingkah laku; misalbgagunan gedung-
gedung, hasil-hasil kesusastraan, dan lainZlain.

Bagi siswa, penggunaan produk-produk kreasi umtekilai kreativitas siswa
itu sukar dilakukan. Bagi mereka penilaian kretdiwviitu didasarkan pada keaslian
tingkah laku yang mereka laksanakan dalam banyak dan kesempatan dalam
menghadapi berbagai situasi belajar. Di sampingddpat juga didasarkan pada
kepekaan mereka terhadap pengertian-pengertiaenterserta penggunaan dalam
hidupnya.

Menurut Sund (1975) ciri-ciri individu secara umuwapat dikatakan kreatif
adalah sebagai berikut :

a. Hasrat keingintahuan yang cukup besar.

b. Bersikap terbuka terhadap pengalaman baru.
c. Panjang akal.

d. Keinginan untuk menemukan.

e. Cenderung untuk menemukan dan meneliti.

f. Cenderung mencari jawaban yang luas dan memuaskan.

g. Memiliki dedikasi bergairah serta aktif dalam mealakakan tugas.

° Daryantoop.cit halaman 145-146
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h. Berfikir fleksibel.
i. Menanggapi pertanyaan yang diajukan serta cendenamberi jawaban
lebih banyak.
j. Kemampuan membuat analisis dan sintesis.
k. Memiliki semangat bertanya serta meneliti.
[.  Memiliki daya abstraksi yang cukup baik.
m. Memiliki latar belakang membaca yang cukup Itfas.
Berikut beberapa faktor secara umum yang dapat hanigat potensi
kreativitas anak indonesia, yaitu :
1). Diri Sendiri
a. Psikologi
Faktor-faktor psikologi berikut merupakan penghammkigeativitas seperti
pengaruh dari kebiasaan atau pembiasaan, perkia@apan orang lain, kurangnya
usaha dan kemalasan mental, menentukan sendisabayang tidak perlu, kekakuan
dan ketidaklenturan dalam berpikir, ketakutan untwkengambil resiko,
ketidakberanian untuk berbeda atau menimpang darg Yazim dilakukan, takut
dikritik,diejek, ketergantungan terhadap otoritkecenderungan untuk mengikuti
pola pikir orang lain, rutinitas, kenyamanan, kedlan, kebutuhan akan keteraturan,
ketahyulan, merasa ditentukan oleh nasib, dan hasedtau kedudukan seseorang

dalam hidup.

19 Daryanntopp.cit halaman 147-148
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b. Biologis
Beberapa pakar menekankan bahwa kemampuan kreatifipakan ciri
herediter. Sementara pakar lainnya percaya balmglunganlah yang menjadi faktor
penentu utama. Harus diakui bahwa gen yang diwbegieran dalam menentukan
batas-batas intelengensi dan kreativitas.
c. Fisiologi
Seseorang dapat mengalami kendala karena mendadamsiakan otak akibat
penyakit atau kecelakaan. Kemungkinan lain sesgoma@nyandang kelainan fisik
sehingga menghambatnya untuk mengungkapkan krteatiya.
d. Sosiologi
Lingkungan sosial merupakan faktor utama yang ntekan kemampuan
kita untuk menggunakan potensi kreatif dan mengapkgn keinginan kita.
B) Pola Asuh
Pola asuh merupakan faktor penting dalam mengerkbangtaupun
menghambat kretaivitas. Kehidupan keluarga merupdkegkungan pertama dan
utama bagi anak. Oleh karena itu, pola pengasureargdua menjadi sangat penting
bagi anak dan akan mempengaruhi kehidupan anagdiagiewasa.
C) Sistem Pendidikan
Banyak orang kreatif ternama yang membenci selatiah kurang berprestasi
di sekolah. Bagi anak yang memiliki tingkat kred#s tinggi, sekolah dapat menjadi
membosankan. “Cara terbaik untuk mengatasi perat@sal ini adalah dengan

memberikan kegiatan pembelajaran yang menantartg bahan pelajaran yang
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majemuk dan melibatkan siswa secara aktif. Flelisibiguru dalam mengajar sangat
memegang peranan penting”.

Selanjutnya Munandar memaparkan bahwa ada bebkeoamobsi di sekolah
yang dapat menjadi kendala bagi pertumbuhan kresigiswa, diantaranya adalah
sebagai berikut :

a. Sikap guru

Dalam suatu studi, tingkat motivasi intrinsik sistealihat lebih rendah jika
guru terlalu banyak mengontrol, dan lebih ting#ajiguru lebih banyak memberi
otonomi.

b. Belajar dengan hafalan mekanis

Salah satu belajar yang keliru dalam menghimpumgghuan adalah belajar
dengan cara mekanis, menghafal fakta tanpa pemahbagmimana hubungan antar
fakta tersebut.

c. Kegagalan

Kegagalan mempunyai dampak yang nyata terhadapvamsotintrinsik dan
kreativitas. Yang paling penting disini adalah cg@u dalam membantu siswa
dalam memahami dan menafsirkan kegagalannya.

d. Tekanan akan konformitas
Tekanan yang berlebihan terhadap konformitas tradiisumah, di sekolah,

ataupun lingkungan dapat menghambat pengembanegativiias™

1 Rachmawati Yeni dan Kurniati Euis, Strategi Penigengan Kreativitas Anak (Jakarta :
Kencana, 2010), halaman 9
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Dalam pembelajaran dengan metddak pair share (TPS)akan menjadi
sebuah pembelajaran yang melatih siswa untuk berpaeatif. Pembelajaran
berpikir kreatif adalah pengetahuan yang tidakrat@ari luar akan tetapi di bentuk
oleh siswa itu sendiri dalam struktur kognitifnya.

Kreativitas dari segi penekanannya menurut Rhodgsatd didefinisikan
kedalam empat jenis dimensi sebafgir p’s of creativity yaitu dimensi person,
proses, press, dan produk.

a. Pribadi persor)

Kreativitas adalah ungkapan (ekspresi) dari keamikndividu dalam
interaksi dengan lingkungannya.

b. Pendorongpfess

Menurut pendekatan ini ada dua pendorong muncukmgativitas yaitu
pendorong internal dan eksternal.

c. Prosesfroces$

Para ahli pendekatan ini menekankan proses yajaglitentuk munculnya
perilaku kreatif.

d. Produk produc)

Kondisi yang memungkinkan seseorang menciptakadupr kreatif yang

bermakna adalah kondisi pribadi dan kondisi lingiam yaitu sejauh mana

12 Rachmawati Yeni dan Kurniati Euis, op cit. halanén
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keduanya mendorong seseorang untuk melibatkanydirdalam proses
(kesibukan, kegiatan) kreatft.

Adapun proses kreatif hanya akan terjadi jika dikétkan melalui masalah
yang memacu pada lima macam perilaku sebagaimarmpdipaparkan oleh parnes,
sebagai berikut :

a. Fluency (kelancaran), yaitu kemampuan untuk mengemukaki@n untuk
memecahkan suatu masalah.

b. Flexibility (keluwesan), yaitu kemampuan untuk menghasilkarbaggi
macam ide guna memecahkan suatu masalah dilugokaeyang biasa.

c. Originality (keaslian), yaitu kemampuan untuk memberikan res@mg unik
atau luar biasa.

d. Elaboration (keterperincian), yaitu kemampuan menyatakan pahgar ide
secara terperinci untuk mewujudkan ide menjadi &&gn.

e. Sensitivity(kepekaan), yaitu kepekaan menangkap dan menkgrasihasalah

sebagai tanggapan terhadap situasi tanggapan agrkadtu situas:

4. Hidrokarbon

Hidrokarbon adalah senyawa karbon yang hanya telair atom karbon (C)

dan atom hidrogen (H). Selain itu hidrokarbon jugarupakan golongan senyawa

13 Rachmawati Yeni dan Kurniati Euis, op cit. halanan
bid. halaman 14
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karbon yang paling sederhana. Walaupun hanya itelair dua unsur, hidrokarbon

merupakan suatu kelompok senyawa yang besar.

yaitu:

1.

Berdasarkan struktur molekulnya hidrokarbon terdaii beberapa golongan

Senyawa Hidrokarbon Alifatik.

Adalah senyawa hodrokarbon dengan struktur raaididn terbuka. Senyawa
yang termasuk kedalam hidrokarbon alifatik adal&hre, alkena dan alkuna.
Senyawa hidrokarbon Alisiklik

Merupakan senyawa hidrokarbon yang memiliki struktentai karbon
tertutup.

Senyawa hidrokarbon Aromatik

Merupakan senyawa hidrokarbon yang memiliki rantartutup dan
mengandung ikatan rangkap yang letaknya bersekings

Berdasarkan kejenuhan ikatannya, senyawa hidrokartikelompokkan
menjadi dua, diantaranya :

Senyawa hidrokarbon jenuh

Yaitu memiliki ciri antaratom C berikatan tunggél-C)

Senyawa hidrokarbon tak jenuh

Yaitu memiliki antaratom C yang berikatan rangkggdtu ikatan rangkap dua
dan tiga.

Dalam penamaan senyawa hidrokarbon itu terbagiytagtu Alkana, Alkena,

dan alkuna. Sedangkan untuk keisomeran hidrokadydapat empat jenis yaitu :



26

1. Isomer rangka adalah senyawa dengan rumus molakuh,snamun rangka
(bentuk) atom karbon berbeda.

2. Isomer posisi adalah senyawa dengan rumus molekulgdgus fungsional
sama namun memiliki posisi gugus fungsioner berbeda

3. Isomer fungsional adalah senyawa dengan rumus oiadakna, namun jenis
gugus fungsionernya berbeda.

4. Isomer geometri adalah senyawa dengan rumus molgkgus fungsional,
dan posisi gugus fungsionalnya sama namun bentukegei berbeda.
Senyawa hidrokarbon dapat mengalami berbagai jeragsi kimia yang
meliputi reaksi oksidasi, reaksi subsitusi, adesi éliminasi.

Berikut contoh isomer dari senyawa Butan#l{g :

a) HC-CH,-CH,-CH, — n-butana
b) H,C-CH-CH, — 2-metil-propana
|
CH,
Isomer adalah dua senyawa atau lebih yang mempuunyais kimia sama

tetapi mempunyai struktur yang berbeda. Secara gasar isomer dibagi menjadi

tiga jenis, yaitu isomer alkana, isomer alkenamisoalkuna

5. Minyak bumi
Minyak bumi adalah hasil eksplorasi (pengeborankimderupa minyak
mentah atawrude oil Minyak mentah ini mengandung berbagai zat kingesojud

gas, cair dan padat. Komponen senyawa minyak bdalal senyawa hidrokarbon,
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baik alifatik, alifatik, maupun aromatik. Kadar wmnskarbon dalam minyak bumi

dapat mencapai 80-85%, sedangkan sisanya merupakgyuran unsur hidrogen dan

unsur-unsur lain. Misalnya, Nitrogen (0-0,5%), Bateg (0-6%), dan Oksigen (O-

3,5%).

Sumber energi yang banyak digunakan untuk memé&sakiaraan bermotor,

dan industri, berasal dari minyak bumi, gas alam blatubara. Pada dasarnya asal

mula pembentukan minyak bumi itu berasal dari zatanorganik dan zat-zat

organik. Komponen minyak bumi terdiri dari hidrokan alifatik rantai lurus, bentuk

siklik, alifatik rantai bercabang, dan aromatik.

Struktur  hidrokarbon yang ditemukan dalam minyak ntake:

1. Alkana (parafin) CnH2n + 2, alkana ini memiliki rantai lurus

dan bercabang.
2. Sikloalkana (naptey———-—= CnH2n, Sikloalkana ada yang memiliki

cincin 5 (lima) yaitu siklopentana ataupun cinci(e6am) yaitu sikloheksana.

T e
siklopentana ™~______ .~ sikloheksana

CnH2n -6

<=

aromatik memiliki cincin 6

3. Aromatik
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Minyak mentah mengandung berbagai senyawa hidrokadlengan berbagai
sifat fisiknya untuk memperoleh materi-materi yabgrkualitas baik dan sesuai
dengan kebutuhan, perlu dilakukan tahap pengolatiagak mentah yang meliputi

proses destilasgracking reforming polimerisasitreating danblending

6. Hubungan Antara Think Pair Share (TPS) Dengan Kreativitas

Penerapan metode pembelajaran kooperatif tipek pair share (TPS)
sebagaiana yang telah kita ketahui merupakan metodperatif yang teori dan
aplikasinya mengarah kepada PAIKEM (pembelajarar, akovatif, kreatif, efektif
dan menyenangkan). Metode ini dirancang agar sishia memiliki daya kreatif,
aktif, dan inovatif.

Dalam pembelajaran kooperatif tighink pair share(TPS) ini, ada tiga
kegiatan inti yang dilakukan siswa. Yaitu siswafiker berpasangan dan diskusi
kepada seluruh siswa di kelas. Kreativitas disiapat ditumbuhkan pada proses
siswa berfikir, mengeluarkan ide-ide cemerlang diaik, dan menjawab lembar kerja
siswa saat kegiatan belajar, serta mampu mengeikdoanmemikiran mereka dalam
merangkamolymood.

Kegiatan dilanjutkan dengan kegiatan berdiskusamsederpasangan.disini
hasil dari pemikiran akan didiskusikan dengan pgaanya. Kreativitas dapat dilihat
dari menyimpulkan ide dengan pasangannya, meramg&bimooddan bagaimana

kreativitasnya dalam menampilkan hasil diskusi here
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Selanjutnya sebagai kegiatan akhir adalah dilinat thagaimana setiap
pasangan menyampaikan hasil diskusinya dengan ubkelwiswa di kelas,
menanggapai pertanyaan dari kelompok lain, tanggaja aktif dalam diskusi, dan
cara mengemukakan ide-ide yang kritis serta hastjkaianmolymoodpada seluruh
siswa. Dari penjelasan tersebut berarti metode pkjalsan kooperatif tipthink pair

share(TPS) dapat meningkatkan kreativitas siswa.

B. Hipotesis Tindakan

Hipotesis dalam penelitian ini adalah dengan pgragranetode pembelajaran
kooperatif tipethink pair share (TPS) pada pembelajaran kimia pokok bahasan
hidrokarbon dan minyak bumi, dapat meningkatkarativéas siswa di Madrasah

Aliyah Darul Hikmah Pekanbaru.

C. Pendlitian Yang Relevan
Penelitian tentang kreativitas ini telah banyakklikan di antaranya :

1. Hendridmar (2007) meneliti tentang “Penerapan Patda Strukturallhink
Pair Share(TPS) Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa PonBekantren
Tahfizul Quran Tambang”. Hasil penelitiannya meoukkan adanya
peningkatan yang signifikan terhadap hasil belgjawa dengan penerapan
metodethink pair shargTPS).

2. Rini Andriani (2008), melakukan penelitian yang jbdul “ Penerapan

Pendekatan Strukturalhink Pair Share(TPS) Untuk Meningkatkan Hasil
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Belajar Siswa Tentang Energi dan Kegunaannya thskév SD 020
Wonorejo Pekanbaru ”. Hasil penelitiannya juga nmgumkkan adanya
peningkatan yang signifikan terhadap hasil belgjawa dengan penerapan
pendekatan struktur#ink pair share (TPS)

. M. Maftuh (2006), melakukan penelitian tentang ‘hirgkatan Kreativitas
Siswa Dalam Proses Belajar SAINS kelas IX MelaleimBelajaranThink
Write talk di SMP Negeri 1 Bungah Gresik “. Hasil penelitiaany
menunjukkan adanya peningkatan terhadap kreativisswa serta
peningkatan yang signifikan pada nilai hasil ulangswa.

. “Peningkatan Kreativitas Belajar dan Pemahaman &pndlatematika
Dengan Penerapan Metode Pembelajaran Koopédiatik Pair Sharg TPS)
Pembelajaran Matematika Kelas VII SMP N 3 Bae KOduwdeh Rika
Widyaninggar (2009)Hasil penelitian menunjukkan 1) adanya peningkatan
kreativitas dan pemahaman konsep keliling dan kegtiga yang dapat
dilihat dari a) keaktivan bertanya sebelum dilakukadakan sebesar 0% dan
setelah dilakukan tindakan sebesar 47,5%, b) keaktmengemukakan ide
sebelum dilakukan tindakan sebesar 0% dan setelakukian tindakan
sebesar 30%, c) keaktivan mengerjakan soal latéetvelum dilakukan
tindakan sebesar 10% dan setelah dilakukan tindsé&besar 67,5%, serta 2)
adanya peningkatan prestasi belajar siswa teditiathasil belajar siswa yang

mendapatkan nilat 60 meningkat dari 57,125% menjadi 74,623%.
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Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di,atesmbuat penulis tertarik
untuk melakukan penelitian tentang penerapan meifddek pair shareuntuk
meningkatkan kreativitas siswa. Karena salah sadikator siswa dikatakan kreatif
juga dilihat dari hasil belajarnya, dan penggunastodeThink pair sharedapat

meningkatkan hasil belajar siswa berdasarkan pgemetersebut.

D. Indikator K eber hasilan

Indikator yang menunjukkan adanya keberhasilan pgeafeelitian tindakan
kelas ini adalah sebagai berikut :

a. Penelitian ini dikatakan berhasil apabila presentasi kreativitas siswa
dengan menggunakan metode pembelajaran koopepatifhink pair share
(TPS) telah mencapai 75%, hal ini berdasarkan éhg&berhasilan pada hasil
belajar yaitu apabila presentasi hasil belajar ydimeroleh siswa adalah
75%"°

b. Adanya peningkatan hasil belajar pada setiap siklus

c. Siswa mencapai ketuntasan individu sesuai dengary telah ditetapkan
Madrasah Aliyah Darul Hikmah Pekanbaru yaitts dan kelas dikatakan
tuntas apabila secara klasikal siswa di kelaselkaht mencapai ketuntasan
85% dari keseluruhan siswA.

Sedangkan indikator keberhasilan dalam pelaksanastode pembelajaran
kooperatif tipethink pair share(TPS) itu sendiri selain dapat kita lihat padaadat

presentasi kreativitas di atas, kita juga dapathaglya dengan adanya peningkatan

15 Suharsimi ArikuntoPasar-dasar Evaluasi Pembelajarafdakarta : Bumi Aksara, 2007),
halaman 141
16 Nasirudin Harahapeknik Hasil Belajar halaman 184
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aktivitas siswa dalam pembelajaran tersebut. Haflapat kita lihat dari tabel hasil
pengamatan aktivitas siswa yang terdapat di haldampiran. Adapun indikatornya
sebagai berikut :
1. Siswa aktif berdiskusi dengan pasangannya
. Siswa aktif mencari sumber belajarnya

. Siswa berbagi dengan pasangannya

2
3
4. Merangklaimolymood
5. Mengajukan pertanyaan dan mengemukakan ide
6. Melaporkan hasil jawaban kedepan kelas
7. Mengerjakan evaluasi.
Adapun indikator dalam pelaksanaaimk pair sharg TPS) adalah:
1. Thinking(Berfikir), meliputi proses-proses sebagai berikut:
a. Guru membagikan LKS kepada siswa
b. Guru mengajukan pertanyaan dan memberikan sediijelasan
tentang materi kepada siswa selama 10 menit
c. Guru meminta kepada siswa untuk memikirkan jawate®.
2. Pairing (Berpasangan), meliputi proses-proses sebagaiuperik
Guru meminta siswa untuk duduk berpasangan danskasi tentang
jawaban LKS yang telah mereka fikirkan.
3. Sharing(Berdiskusi)
a. Guru meminta masing-masing pasangan untuk berdis#esgan
pasangan lainnya secara bergantian di depan kelas
b. Guru membimbing jalannya diskusi, agar setiap kelmknmendapat
kesempatan untuk menjawab dan mengajukan pertanyaan

c. Guru memberikan evaluasi.
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BAB I11
METODE PENELITIAN

A. Subjek dan Objek penelitian

Dalam penelitian ini yang menjadi subjek adalabwai kelas X B di
Madrasah Aliyah Darul Hikmah Pekanbaru, kelas Xtédiri dari 26 orang siswa
yang karakteristiknya dalam pembelajaran kimia ad&reativitasnya masih rendah.
Sedangkan objek dari penelitian ini adalah Penerapsetode pembelajaran
kooperatif tipethink pair share (TPS) untuk meningkatkan kreativitas siswa dalam
pembelajaran kimia pada pokok bahasan hidrokarlaonntinyak bumi di Madrasah

Aliyah Darul Hikmah Pekanbaru.

B. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini berlokasi di Madrasah Aliyah DakHikmah JI Manyar Sakti
Panam-Pekanbaru, kawasan pondok pesantren DarolaHikPemilihan lokasi ini
didasari atas persoalan-persoalan yang dikaji biérlelahulu oleh peneliti dan
lokasinya dapat dijangkau oleh peneliti. Peneliidaksanakan pada waktu semester

genap tahun ajaran 2009/2010, yaitu pada bulan juni

TABEL I11.1
JADWAL PERENCANAAN DAN PELAKSANAAN PENEITIAN
No Kegiatan Tahun 2010

Maret April Mei Juni
1. | Pengajuan sinopsis
2. | Penulisan proposa \
3. | Seminar proposal \
4. | Penelitian \
5. | Penulisan skripsi N
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C. Rancangan Pendlitian

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan k¢RiBK). Penelitian tindakan
kelas adalah penelitian praktis yang bertujuan lumhemperbaiki dan mengatasi
kelemahan-kelemahan dalam pembelajaran didalans.kétnelitian tindakan kelas
adalah penelitian yang dilakukan oleh guru di kekas! di sekolah tempat mengajar.

“Penelitian tindakan kelas merupakan penelitiangyditakukan oleh guru di
dalam kelasnya sendiri melalui refleksi diri, demgajuan untuk memperbaiki
kinerjanya sebagai guru, sehingga hasil belajarssimenjadi meningkat”.

Dalam penelitian ini, peneliti yang melakukan tikaila sedangkan guru
bidang studi kimia berperan sebagai pengamat sghansas pembelajaran. Tindakan
yang dilakukan dalam proses pembelajaran di kedlda penelitian ini adalah metode
pembelajaran kooperatif tighink pair share (TPS).

Penelitian tindakan kelas dilaksanakan dalam besitdks yang di dalamnya
terdapat empat langkah yaitu

a. Merencanakan : Menyusun rancangan tindakan. Tagpeana kegiatan

pembelajaran tidak akan terarah.

b. Melakukan tindakan : Merealisasi dari rencana ya@geliti buat. Tanpa

tindakan kegiatan hanya merupakan angan-angan tidalg pernah

menjadi kenyataan.

! |gak WardhaniPenelitian Tindakan Kelas (Jakarta: Universitas Terbuka 2007), halaman
14
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c. Pengamatan : Melakukan pengamatan dan segala ingltggadi selama
pelaksanaan tindakan berlangsung. Dengan adanygametan peneliti
dapat menentukan apakah ada hal-hal yang harudikieagar tindakan
dapat mencapai tujuan yang diinginkan.

d. Refleksi : mengkaji secara menyeluruh tindakan yiefah dilakukan dan
apa dampak bagi proses belajar siswa.

Adapun rencana tindakan dalam penelitian ini ads¢ddagai berikut:

Siklus|

Rencana
a. Menentukan Pokok Bahasan
Untuk menerapkan metode pembelajaran KooperagfTipnk Pair Share
(TPS) disiapkan materi yang disajikan dalam penisela, dalam
penelitian ini pokok bahasannya adalah hidrokaxdsmminyak bumi.
b. Membuat Perangkat Mengajar
Membuat rancangan pelaksanaan pembelajaran),(Ripfbar kerja siswa
(LKS), molymood, chartadan menyiapkan hadiah sebagai penghargaan.
c. Menentukan skor dasar berdasarkan skor tewidlndipada evaluasi
sebelumnya.

d. Membentuk kelompok menjadi berpasang-pasangan.

Implementas Tindakan
Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah apiigkenario pembelajaran

dengan menerapkan metode pembelajaran koopenaifthiink pair share

21bid. halaman 24
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(TPS) yang telah dirancang di dalam rancangan gafelan pembelajaran
(RPP).

Tahap-tahap dari implementasi tindakan ini adalah :

a. Guru membuka pelajaran dan mengisi absen.

b. Guru memberi motivasi pada siswa.

C. Guru menjelaskan kompetensi yang akan dicapai.

d. Guru menjelaskan proses metode pembelajaran kddpgve think
pair share.

Adapun tahap-tahap dalam pembelajaran intinya hdabagai berikut :

a. Untuk tahap awal guru dengan metode ceramah mekabepengertian
tentang materi hidrokarbon dan minyak bumi sertditkonkritnya dalam
kehidupan sehari-hari dengan menggunakan charta.

b. Lalu guru memberikan pertanyaan sesuai dengan ldd&arg masalah
yang akan didiskusikan.

c. Yang dilakukan siswa adalah : siswa membaca LKSukisn masing-
masing individu berfikir Thinking), kemudian guru meminta agar siswa
berpasangan sesuai dengan pasangan yang ditenkan untuk
mendiskusikan masalah tersebai¢ing), langkah terakhir guru meminta
pasangan untuk mendiskusikan hasil diskusi secarpabangan tadi
untuk berbagi kepada semua pasangan di dalamtketabut $haring).

3) Observasi

a. Obsevasi
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Tahap observasi dilaksanakan secara bersamaan ndegrgjaksanaan
tindakan, untuk melihat pelaksanaan pembelajarag géeliti.
4) Refleksi
Dari hasil observasi dan evaluasi maka dibuatladu alirencanakan
refleksi pada tiap pertemuan
B. Siklusll
Pada perencanaan siklus Il bisa saja berubahningdpat disesuaikan dengan
hasil refleksi siklus I. Langkah-langkah siklus meliputi perencanaan, pelaksanaan,
observasi, dan refleksi. Jika kemudian pada siklpeningkatan yang terjadi belum
terlihat secara maksimal maka akan dilanjutkan #epaklus berikutnya. Pada siklus
berikutnya peneliti akan menerapkan kegiatan-kagialambahan atau kegiatan
perbaikan dari kegiatan di atas yang disesuaikagaitekebutuhan dan tindak lanjut

dari permasalahan yang mungkin terjadi.

D. Jenisdan Teknik Pengumpulan Data
1. JenisData
Jenis data yang diperoleh dalam penelitian inisddaata kuantitatif dan
kualitatif, yaitu sebagai berikut :
1) Data hasil belajar siswa, diambil dengan cara meikdre tes kepada siswa
setelah selesai tindakan.

2) Data pelaksanaan pembelajaran, diperoleh dari pasfjamatan kreativitas

siswa dan aktivitas siswa pada saat kegiatan Ipategagajar (KBM).
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Pengamatan ini dilakukan untuk mengamati aktivitas kreativitas siswa
selama proses belajar. Dengan menggunakan lemiparagamatan, dalam
hal ini peneliti langsung mengamati objek pada [igawe Peneliti langsung
bertindak sebagai guru dengan menerapkan pemlaglajgooperatif tipe
Think Pair Share (TPS).

3) Data kegiatan guru saat mengajar dan kesesuaidak&éin dengan RPP
Pengamatan dilakukan oleh guru bidang studi kimgdak X B yaitu
Masnaini, S.Pd.

4) Data ketuntasan hasil belajar kimia siswa.

2. Teknik Pengumpulan Data
Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adadakkripsi dan data hasil
belajar siswa. Teknik yang digunakan yaitu :
1) Dokumentasi
Dokumentasi digunakan untuk mengetahui sejarahlaek&eadaan
guru dan siswa serta sarana dan prasarana yam selolah tersebut.
2) Observasi

Observasi digunakan untuk memperoleh data aktigtes dan siswa
selama proses pembelajaran, dan pengamatan terlkaeafpvitas siswa.
Dalam penelitian ini, peneliti bertindak sebagairugulisaat penelitian
berlangsung di kelas, serta menerapkan secaraulagpgsetode pembelajaran

kooperatif tipethink pair share (TPS) tersebut dalam pembelajaran dan
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melakukan pengamatan terhadap tindakan siswa. Gealanguru mata
pelajaran kimia yaitu Ibu Masnaini, S.Pd sebagaseoker saat peneliti
mengajar di kelas.

3) Tes Hasil Belajar
Tes digunakan untuk mengetahui peningkatan hakijdvesiswa dan
ketuntasan belajar individu serta klasikal. Tesilhbslajar dilaksanakan

disetiap akhir siklus.

E. Teknik Analisis Data

Teknik analisis yang digunakan pada penelitianagi@lah analisis statistik
deskriptif, peningkatan hasil belajar dan analisisa kreativitas siswa.

1) Analisis statistik deskriptif

“Statistik deskriptif yaitu kegiatan statistik yamymulai dari menghimpun
data, menyusun dan mengatur data, mengolah datgajii@n dan menganalisa data
angka, guna memberikan gambaran tentang suatiagegeistiva atau keadaah”.
Dalam penelitian ini tujuan dari analisis deskfigtdalah untuk memaparkan data
hasil pengamatan terhadap kreativitas, aktivitasjl bbelajar siswa dan Peningkatan
hasil belajar setiap siklus.

Untuk mengetahui hasil belajar tiap siklus pada lpelejaran kimia dengan
pokok bahasan hidrokarbon dan minyak bumi, digunaalisis kuantitatif dengan

rumus :

% Hartono Statistik untuk Penelitian (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2006), halaman 2
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_ Posrate Baseratg(
Baserat

P 100%

Keterangan :

P

presentasi peningkatan

nilai sesudah diberikan tindakan

Posrate
Baserate = nilai sebelum tindakan

Berdasarkan hasil pengamatan, angket dan tes aikhirs apabila masih
dirasakan gagal, peneliti mencari dugaan penyebakuringan dan sekaligus
mencari alternatif solusi untuk dirancang padaakah berikutnya.

2) Analisis Data Kreativitas siswa

Analisis data kreativitas siswa dapat dilihat ddémbar pengamatan
kreativitas siswa. Dimana analisis ini berguna kntoengetahui sejauh mana
kreativitas dari siswa dalam proses belajar-memngdij&elas dengan menggunakan
metode pembelajaran kooperatif tighink pair share (TPS). Untuk melihat
kreativitas tersebut mengguakan rumus :

= A x 100%
N

Keterangan :

P = Presentase kreativitas siswa
f = Frekuensi kreativitas

N = Jumlah individU.

4 Zainal Aqib, dkk op.cit. halaman 28

® Sudjiono, AnasPengantar Satistik Pendidikan (Jakarta : PT Raja grafindo, 2006),
halaman 43

30 Suharsimi Arikunto dan Cepi Safrudin Abdul Jalimaluasi Program Pendidikan (Jakarta
: Bumi Aksara, 2007), halaman 18
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Hasil perhitungan kualitatif untuk mengukur kreaséis siswa, berdasarkan
analisis di atas dapat dikelompokkan menjadi 5daieyaitu :

81-100% = tergolong Baik sekali

61-80% = tergolong Baik

41-60% = tergolong Cukup

21-41% = tergolong Kurang

Dibawah 21 tergolong Kurang sek&li.

3) Ketuntasan Hasil Belajar kimia siswa
Analisis data tentang ketuntasan belajar kimia sigada pokok bahasan
hidrokarbon dan minyak bumi dilakukan dengan meliketuntasan belajar siswa
secara individual dan klasikal.

Ketuntasan belajar individu dengan rumus :
-R x100%
N

Keterangan:

S= Persentase ketuntasan individu
R = Skor yang diperoleh

N= Skor maksimal

Siswa dikatakan tuntas apabila siswa telah mencalpai> 65.”

" Nasirudin Harahapleknik Penilaian Hasil Belgjar, halaman 184



a. Ketuntasan belajar klasikal :

PK = JT x100%
JS

~

Keterangan:

PK = Persentase ketuntasan klasikal
JT = Jumlah siswa yang tuntas

JS= Jumlah seluruh siswa yang tuntas

Kelas dikatakan tuntas apabila kelas itthtetencapai 85% .2

8 1bid, halaman 187

42
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskrips Setting Sekolah
1. Sgjarah Berdirinya

Pendidikan merupakan salah satu amanah yang Hgalenkan oleh setiap
manusia. Oleh karena itu masyarakat yang tadirak tmempedulikan pendidikan
formal seirirng dengan perkembangan zaman dan klk@ntdari masyarakat akan
pendidikan semakn terasa dalam kehidupan kita. &ergendidikan maka akan
menghasilkan manusia pilihan yang berguna bagidaadgn agama.

Anak adalah harapan bangsa yang tidak boleh si@kan oleh siapapun. Jika
ingin mendapatkan anak-anak yang baik dari segiakklbrang tua harus pandai
mencari sekolah yang serius untuk membimbing arekejamat dunia dan akhirat.
Allah SWT memerintahkan kita agar tidak meninggalganerasi yang lemah, “Dan
hendaklah takut kepada Allah, orang-orang yangaeka meninggalkan keturunan
yang lemah dibelakang mereka yang khawatir terhakkgejahteraannya. Oleh
karena itu hendaklah manusia bertutur kata yangrb¢®S. Annisa : 9).

Berdasarkan ayat diatas jelas disebutkan bahwapsetanusia diwajibkan
untuk tidak meninggalkan generasi yang lemah, teakéemah dari hal pendidikan.
Melihat keadaan diatas ada inisiatif dari beberagg@h untuk mendirikan sebuah

sekolah pesantren yang diberi nama Madrasah ADghl Hikmah .
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Madrasah Aliyah Darul Hikmah mulai beroperasi sejade tahun pelajaran
1994-1995 dengan jumlah murid angkatan pertamangakal6 orang putra-putri
satu lokal, dan dibina oleh guru yang berjumlahr@ng. Mayoritas siswa/santri
berasal dari Panti Asuhan Kasih Ibu Bangkinang rdareka dibebaskan dari segala
biaya, meskipun semua tinggal di asrama.

Pada tahun ke-2 tahun pelajaran 1995-1996, digesiswa baru sebanyak 52
orang dengan memisahkan antara lokal putra dan pehingga pada tahun ke-2 ini
siswa Madrasah Aliyah Darul Hikmah berjumlah 68ngrapara siswa berasal dari
berbagai daerah sekitar kota Pekanbaru, mereka tapen#i asrama dengan
membayar iyuran bulanan.

Pada tahun ke-3 tahun pelajaran 1996-1997 di éeliembali siswa baru
sebanyak 95 orang untuk 3 lokal, dengan demikiaa pahun ke-3 Madrasah Aliyah
Darul Hikmah telah lengkap mempunyai tingkatan rondan belajar yaitu kelas 1
berjumlah 95 orang, kelas Il berjumlah 52 orang Helas Il berjumlah 16 orang
dengan memilih jurusan IPS. Jumlah siswa semuatigiala 153 orang, yang terdiri
dari 108 puteri dan 55 putera.

Seiring dengan bertambahnya siswa secara perlahanpdsti tellah di
lengkapi juga beberapa sarana yaitu Laboratoriury, IPaboratorium Bahasa,
Perpustakaan, MCK, Kantin, Koperasi dan Lapangaméi&. Pengadaan sarana-
prasarana tersebut disesuaikan dengan kemampuasayeselaku penyandang dana.

Pada tahun ke-4 yaitu tahun pelajaran 1997-199%&upbahan jumlah siswa

semakin banyak sehingga daya tampung asrama mdogah yang disediakan
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yayasan tidak mencukupi. Hal ini berakibat padakidapat diterimanyabeberapa
orang calon siswa untuk masuk belajar di Madradaral Darul Hikmah, meskipun
mereka semuanya sangat berharap, banyak calon gswatidak dapat tertampung
karena daya tampungnya terbatas. Tahun bergantn fadéra calon siswa yang akan
masuk di Madrasah Aliyah Darul Hikmah tetap banyakskipun pengurus yayasan
belum mampu menambah sarana asrama maupun lokgarbedolusinya adalah
melakukan seleksi penerimaan calon siswa, sehirggrapai tahun ke-15 ini
madrasah aliyah Darul Hikmah hanya bisa menampiswgasbaru tidak lebih dari

150 siswa.

2.Vid dan Misi

Pendidikan merupakan wahana strategis bagi perajggah sumber daya
manusia, karena melalui pendidikan dapat memotidasi membantu terjadinya
perubahan orientasi kebudayaan individu serta makgha Konsep pencerahan
pendidikan berjalan dengan berbagai cara sepentligigan terpadu, pendidikan
unggulan dan pendidikan yang berorientasi aplikdayasan Nur Iman Pekanbaru
Pondok Pesantren Darul Hikmah Pekanbaru mempungai“Menyiapkan Santri
Yang Siap Pakai Sesuai Dengan Tuntutan Dunia UdahaDunia Industri Dengan
Tetap berpegang Teguh Kepada Nilai Agama IslamBiataya Timur.”

Dalam mewujudkan visi pendidikan maka Madrasatyakli Darul Hikmah

Pekanbaru bekerja sama dengan berbagai pihak Iagkat daerah maupun
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Internasional. Untuk menyikapi hal tersebut makai péendidikan Madrasah Aliyah
Darul Hikmah sebagai berikut :
a. Meningkatkan pembinaan pendidikan bagi anak-anak
b. Melakukan pembinaan sekolah menengah untuk merap&esi pendidikan
perguruan tinggi
c. Menetapkan pedoman kebijakan dan standar kompegiendidikan
d. Meningkatkan kesejahteraan dan mutu profesionaligomel, staff menuju
tenaga pendidik dan administrasi yang handal
e. Menyediakan infrastruktur dan sarana pendidikamgyayak
f. Menyediakan buku pelajaran, buku pendukung darngiarapendidikan yang
baik

g. Menggalang kemitraan dan peran serta masyarakaasek dunia usaha.

3. Keadaan Guru dan Sekolah
Mengajar adalah suatu pekerjaan yang sangat rdidisi Allah SWT. Di
Madrasah Aliyah Pesantren Darul Hikmah ini guruteydiri dari berbagai kalangan,
tamatan pasca sarjana S-2, sarjana S-1, dan Bedlikut ini akan dijelaskan tentang

keadaan guru yang ada di Madrasah Aliyah Darul Hikfekanbaru.
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DAFTAR GURU DAN PEGAWAI MA DARUL HIKMAH PEKANBARU

No Nama Guru/Pegawai Jenis Jabatan Mata Pelajaran
Kelamin

1. | Hikmatulah, S.Ag.S.Pd L Kepsek Sharaf

2. | Yasmar, S.Sos P Wakil Kepala AgidahAkhlak

3. | Yulia Herawati, S.Ag P Wakil Kepala Ushul Fidlgsawuf

4. | Susi Yanti, S.Ag P Guru Qur’an Hadist

5. | Hasanah, S.ag P Guru Qur’an Hadist

6. | Ade Fariz F, M.Ag L Guru Figih

7. | Fitriani, S.Pd.I P Guru Figih

8. | Rohannah, S.Pd P Guru SKI

9. | Jamhurriah, S.Ag P Guru Bahasa Arab

10. | Zulfadli, S.Pd L Guru PPKN

11. | Devi Riska, S.Pd P Guru Bahasa Indonesia

12. | Wastraleni, S.Pd P Guru Bahasa Indonesia

13. | Masnaini, S.Pd P Guru Matematika, Kimia

14. | Erly Purnama S, S.Pd P Guru Matematika

15. | Jelia, S.Pd P Guru Matematika

16. | Musdalifah, S.Pd P Guru Biologi

17. | Tarmina P Guru Fisika

18. | M. Amin, SP L Guru Fisika

19. | Silvianita Busra, S.Pd P Guru Kimia

20. | Sri Agustin, S.Pd P Guru Geografi

21. | Titik Martini, S.Pd P Guru Ekonomi

22. | Hosnilawati, S.Pd P Guru Ekonomi

23. | Nelyati,S.Pd P Guru Sejarah

24.| Ernawati, S.Pd P Guru Sosiologi

25. | Miftahullah, S.Pd L Guru Bahasa Inggris

26. | Dra. Ernawati P Guru Bahasa Inggris

27. | Agustriana, S.Pd P Guru Bahasa Inggris

28. | Khairunnas, S.Th.I L Guru Teknik Infokom

30. | H. Zamhasari, MA L Guru Tafsir/limu Tafsir

31.| A. Ghazali S, M.Si L Guru Ushul Figh

32. | H. Ismail, Lc L Guru Hadist/ Ilmu Hadist




48

33. | Djefrin E.Hulawa, M.Ag| L Guru lImu Kalam
34. | Khairul Anwar L Guru Nahwu

35. | Miftah Syarif, M.Ag L Guru Balaghah
36. | Jon Hendri, S.Psi L Guru Grammar

Sumber Data: Tata Usaha (TU) MA Datikmah Pekanbaru

4. Sarana dan Prasarana

Dalam suatu lembaga pendidikan sarana dan prasanemegang peranan
yang penting dalam menunjang pencapaian tujuanigikad, dengan adanya sarana
dan prasarana yang memadai akan memberikan kemubtabalembaga pendidikan
untuk meraih cita-cita dan tujuan pendidikan yaiegrdpkan.

Di Madrasah Aliyah Darul Hikmah Pekanbaru terdapeberapa fasilitas
yang dapat menunjang dalam proses pembelajarankeiarajuan pendidikan di
sekolah. Pada saat penelitian ini dilaksanakamaadan Prasarana yang dimiliki

Madrasah Aliyah Darul Hikmah Pekanbaru adalah sslaeyikut:



TABEL IV.2
SARANA DAN PRASARANA DI MA DARUL HIKMAH PEKANBARU
No Nama Ruangan Jumlah
1. Ruangan Kepala Sekolah 1
2. Ruang Tamu 1
3. Ruang Wakil Kepala Sekolah 1
4. Ruang Majelis Guru 1
5. Ruang Tata Usaha 1
6. Ruang Pembelajaran 12
7. Laboratorium 2
8. Perpustakaan 1
9. Ruang Bimbingan Konseling 1
10. Ruang Keterampilan 1
11. Ruang Kurikulum/OSIS 2
12. UKS 1
13. Masijid 1
14 Tempat Wudhu 2
15. Koperasi 1
16. Aula 1
17. Gudang 1
18. Kantin 6
19. Parkir 1
20. WC Guru 4
21. WC Siswa 20
22. Lapangan Takraw 1
23. Lapangan Basket 1
24. Lapangan Voli 1
26. Asrama Putra dan Putri 9

Sumber Data: Tata Usaha (TU) MA Darul Hikmah Pekanb
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5. Kurikulum

Kurikulum dalam penyelenggaraan pendidikan dislembaga adalah untuk
mencapai suatu tujuan, sekaligus merupakan suadonmn dalam pelaksanaan
pembelajaran. Dengan adanya kurikulum, proses aretagngajar yang disajikan
guru dapat terarah dengan baik. Dapat dikatakawd&arikulum merupakan salah
satu faktor yang ada dalam suatu lembaga pendidikan

Adapun kurikulum yang digunakan di Madrasah AliyBarul Hikmah
Pekanbaru untuk kelas X, XI dan XIl saat ini adakarikulum Tingkat Satuan

Pendidikan (KTSP).

B. Hasil Penelitian
1. Pertemuan Awal Sebelum Tindakan

Pertemuan pertama dilaksanakan pada tanggal 7 20b0. Kegiatan
pembelajaran dilaksanakan berdasarkan rencanaspakn pembelajaran | (RPP-I).
Pada pertemuan ini pembelajaran berlangsung dengaggunakan metode ceramah
dan tanya jawab. Sebelum memulai pembelajaran ifieypahg bertindak sebagai
guru mengabsen siswa. Setelah mengabsen siswa, mganyampaikan tujuan
pembelajaran yang ingin dicapai, selanjutnya guamiyeri motivasi kepada siswa
untuk belajar materi tentang Hidrokarbon dengarmgguh-sungguh dan menyarankan

agar siswa lebih giat dalam belajar kimia.
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Lalu guru menerangkan pelajaran kimia tentang kelmaatom karbon
dengan menggunakan metode ceramah menggunakaa. dtedtt guru memberikan
contoh senyawa hidrokarbon dalam kehidupan selaari-Ban mengadakan tanya
jawab terhadap siswa tentang materi yang baru gigéan. Dari pengamatan selama
proses belajar inilah guru mengamati bahwa hanyalsdberapa orang saja yang
yang memiliki kreativitas dalam proses pembelajaBaik dari proses berfikir, aktif
dalam belajar, berani mengajukan dan menjawabrpexéen, dan sebagainya.

Selanjutnya guru memberikan beberapa soal latibag jerdapat dalam buku
panduan belajar kimia. Dari sini guru juga menemukahwa hanya ada beberapa
siswa yang mampu menjawab pertanyaan soal-sdatatlan berani mengemukakan
jawabannya di depan kelas dan menulisnya di papisn t

Kemudian guru membagikan lembaran soal tes kepaga slan meminta
siswa untuk mengerjakan soal-soal tersebut masamjAg tanpa ada komunikasi dan
bekerja sama dengan teman-temannya.

Setelah proses belajar dan menjawab soal-soaletesag guru dan siswa
sama-sama menyimpulkan tentang materi pelajaraa pad itu, serta membagi
siswa kedalam bentuk berkelompok dengan berpasaseyigan untuk pertemuan
selanjutnya. Dan menugaskan kepada mereka agar uaeémblymood tiruan dari
bahan lilin atau gabust{rofoam).

Berdasarkan pertemuan pertama ini, data yang dgbhenoeneliti terhadap
pengamatan kreativitas siswa dan data hasil damtestan belajar siswa sebagai

berikut :
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38,48

TABEL IV.3
KREATIVITAS SISWA SEBELUM TINDAKAN

No Nama Siswa Indikator

1 2 3 4 5 6
1. A - - - N - -
2. B \ \ - - \ -
3. C - - - - - -
4. D - \ \ - - -
5. E \ - \ - - \
6. F - - - \ \ \
7. G \ - \ \ - -
8. H - \ - - - \
9. | - - - - -
10. J \ - \ - \
11. K \ - - \ - -
12. L - \ - - - -
13. M - \ \ - \ -
14. N \ - \ \ \ \
15. 0 \ \ - - - -
16. P - - - \ - \
17. Q - \ \ - \ -
18. R \ - \ - \ \
19. S - \ - \ - -
20. T v - \ - - \
21. U - - - - - -
22. \Y; v - \ \ v -
23. W - \ - - \ \
24. X - - - - - -
25 Y - - \ \ - -
26 Z - - - - - \

Jumlah (f) 10 9 11 10 8 10
Persentase (%) 38,4 34,61 42,80 38{48 30,76
Keterangan :

1. Mampu menghasilkan ide yang banyak dalam waktkat.



2. Mampu menghubungkan dan menggabungkan hal yabeda.

3. Mampu mengembangkan hal yang sederhana.
4. Berani mengambil resiko.
5. Cepat tanggap dan mandiri.

6. Suka mencari ide-ide yang unik.

53
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TABELI IV.4
HASIL DAN KETUNTASAN BELAJAR SISWA SEBELUM TINDAKAN
No Kode Siswa Nilai Ketercapaian Ketuntasan
1. A 65 65% T
2. B 55 55% 1T
3. C 60 60% TT
4. D 50 50% 1T
5. E 70 70% T
6. F 65 65% T
7. G 60 60% TT
8. H 70 70% T
9. I 60 60% 1T
10. J 65 65% T
11. K 75 75% T
12. L 55 55% 1T
13. M 60 65% T
14. N 65 60% TT
15. O 75 75% T
16. P 70 70% T
17. Q 55 55% TT
18. R 60 60% 1T
19. S 55 55% TT
20. T 65 65% T
21. U 60 60% TT
22. V 60 60% 1T
23. W 65 65% T
24, X 55 55% 1T
25. Y 60 60% TT
26. Z 55 55% TT
Jumlah 1610 T=11
Rata-rata 61,92
Keterangan :
T =Tuntas

TT = Tidak Tuntas
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Dari data tentang kreativitas siswa pada tabel,|depat kita ketahui bahwa
siswa yang mampu menghasilkan ide yang banyak dajakiu singkat masih
kurang, yaitu hanya sebesar 38,48%, siswa yang mnam@nghubungkan dan
menggabungkan hal yang berbeda juga masih terg&lmagg yaitu sebesar 34,61%,
lalu siswa yang mampu mengembangkan hal yang sateldudah tergolong cukup
yaitu sebesar 42,30%, siswa berani mengambil rgsi@ masih tergolong kurang
yaitu sebesar 38,48%, selanjutnya siswa yang cepajgap dan mandiri juga
tergolong kurang yaitu sebesar 30,76%, dan terak$ua yang suka mencari ide-ide
yang unik yaitu sebesar 38,48%, ini juga tergoloragih kurang.

Melihat angka di atas sudah jelas bahwa angkasangksebut tidak
menunjukkan tingkat kreativitas yang baik dan tidsdsuai dengan yang ingin
dicapai pada penelitian. Mengingat penelitian iarudi katakan berhasil apabila
taraf ketercapaian setiap indikator kreativitdahtenencapai 75%.

Selanjutnya dilihat dari hasil belajar dan ketsata siswa pada pertemuan
pertama ini juga menunjukkan bahwa hasil belajawaibelum mencapai standar
ketuntasan sebagaimana standar yang telah ditetabdda sekolah yaite65. Hal ini
dapat dilihat berdasarkan data hasil belajar paio 1V.4.

Dari tabel tersebut dapat di lihat bahwa siswa yarencapai ketuntasan
secara individu adalah sebanyak 11 siswa dan yalagf tuntas secara individu
adalah sebanyak 15 siswa. Sedangkan ketuntasajarbsécara klasikal adalah

%xloo)/o= 42,30% dari siswa yang mengikuti tes. Jadi halbelum mencapai
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target sesuai dengan yang penulis tentukan yastuasharus mencapai nilai kimia
minimal 65 dan mencapai ketuntasan secara klasB&%. Maka siswa kelas X,B
pada pertemuan pertama sebelum menggunakan maodbklagaran kooperatif tipe
think pair share (TPS) belum mencapai ketuntasan belajar secasék&lamaupun

individu.

2. Tahap Pelaksanaan Pembelajaran

Pelaksanaan tindakan yang akan dilakukan adalalgademenerapkan
metode pembelajaran kooperatif tipink pair share (TPS). Pelaksanaan
pembelajaran dilaksanakan dalam beberapa tahdp,: yai
a) Tahap Persiapan

Pada tahap ini peneliti bersama dengan guru matiajapan kimia
melaksanakan perencanaan tindakan. Diantaranyahadaényiapakan perangkat
pembelajaran dan instrumen pengumpulan data. Rexapgmbelajaran terdiri dari
Rencana Peleksanaan Pembelajaran (RPP), Lembar Biswya (LKS), soal-soal tes
untuk setiap akhir dari proses pembelajaran, chatéa molymood. Berhubung
jumlah siswa ada 26 orang, maka kelompok yang tibetzanyak 13 kelompok. Jadi
masing-masing kelompok beranggotakan 2 orang selumgan urutan nama siswa
dalam absensi.
b) Tahap Penyajian Kelas

Pertemuan dengan menerapkan metode pembelajacperktif tipethink

pair share (TPS) dilaksanakan sampai taraf kreativitas dadetrap indikator telah
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mencapai 75%, ketuntasan belajar individu telah qapai >65 dan ketuntasan
secara klasikal telah mencap&®5%. Dalam penelitian ini setiap siklus dilaksamaka

sebanyak satu kali pertemuan.

Adapun pelaksanaan siklus I, 1l, dan 11l adaldbesmi berikut :
1) Siklus | (Pertemuan kedua)

a. Perencanaan

Pada pertemuan kedua ini, kegiatan pembelajaran baleas tentang
penggolongan hidrokarbon dan penamaannya yang dmr@s pada RPP-II dan
waktu untuk pertemuan kedua ini adalah pada tand@gajuni 2010. Guru
mempersiapkan perangkat mengajar yang telah dibwamah dan dipersiapkan dari
sekolah misalnya RPP, Chamaglymood, dan hadiah untuk kelompok terbaik. Selain
itu guru juga menetapkan skor dasar bagi masingagdselompok sesuai dengan
nilai tes pada pertemuan pertama.

b. Implementasi

Guru membuka pelajaran dan mengisi absen. Kemudiam memberi
motivasi pada siswa agar semangat dalam belajdanjS8eya guru menjelaskan
kompetensi yang akan dicapai pada pembahasan penggo hidrokarbon dan
penamaannya. Hal terpenting pada tahap ini adalahmgenjelaskan proses metode
pembelajaran kooperatif tipthink pair share (TPS) kepada siswa sebelum masuk

kedalam kegiatan inti pembelajaran serta memetatahkepada siswa agar
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meletakkan hasil karya tiruamolymood di atas meja masing-masing yang ditugaskan
pada pertemuan pertama.

Pembelajaran diawali dengan guru menyajikan inferimieepada siswa
dengan menggunakan metode ceramah selama 10 repgardmenggunakan charta.
selanjutnya guru mencontohkan beberapa senyawakhithion masing-masing
adalah alkana, alkena dan alkuna lalu mencontobkatuk dan cara membuatnya
denganmolymood selama 10 menit. Lalu guru memerintahkan agarasiduduk
berpasangan dengan kelompoknya masing-masing ddmagiken LKS kepada
semua siswa. Selanjutnya guru memberikan pertanyesuai dengan LKS tentang
masalah yang akan didiskusikan.

Selanjutnya adalah penerapan metode pembelajairaapair share (TPS),
dimana proses pembelajarannya di bagi menjadiaigap, yaitu :

1) Thinking

Siswa di beri kesempatan untuk memikirkan jawab#is Isecara individu
tentang penggolongan dan penamaan senyawa alklkemaadan alkuna serta
merangkai bentuk senyawa tersebut dengalymood yang mereka buat. Dari sini
tampak ada beberapa siswa yang merasa sulit dagaya untuk memikirkan
jawaban, ada yang kurang serius dalam upaya mejaweal-soal dan sebagian
lancar dalam memikirkan jawaban.

2) Pairing
Setelah berjalan sekitar 10 menit, lalu siswa rilipghkan oleh guru agar

mendiskusikan jawaban LKS pada masing-masing pasayg yang satu kelompok.
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Dalam kegiatan diskusi berpasangan ini baru pawasitampak lebih aktif serta
kretaif, tetapi suasana kelas tidak begitu kondueiéna suasana agak ribut. Dari segi
waktu dan upaya masing-masing kelompok merangklimood, guru dapat melihat
kreativitas para siswa.

3) Sharing

Selanjutnya setelah diskusi dengan pasangan rasBsmg, pembelajaran
diarahkan ke bagian yang lebih menantang, yaituingamasing kelompok yang
berpasangan tadi diperintahkan untuk mendiskushiasil diskusi mereka dengan
seluruh pasangan yang ada di seluruh kelas denlgambthg oleh guru. Dari proses
diskusi masing-masing kelompok baik dari cara mendekan jawaban dan
memperlihatkan hasil rangkaianolymoodnya kepada semua kelompok, dapat kita
melihat kreativitas siswa dari segi keberanianngdard menjawab pertanyaan,
mengemukakan ide-ide serta pendapat sesuai demgaikian mereka dan siswa
yang tanggap dalam diskusi.

Dalam pertemuan kedua ini terdapat kemajuan dagi kreativitas siswa
dalam belajar, hal ini dapat dilihat dari aktifngiawa dalam berdiskusi dan berfikir
serta mengemukakan pendapat.

Data yang diperoleh peneliti pada pertemuan kedotang kreativitas siswa

serta data hasil dan ketuntasan belajar siswaaebarikut :



TABEL IV.5
KREATIVITAS SISWA DENGAN PENERAPAN TPS PADA
PERTEMUAN KEDUA
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Nama Siswa

Z
(e}

Indikator

CoNoOkwWNE

H
(6)]
N<XXS<CH0WITOUTVOZZIrXe—IOMMUOm>

222 22 2 0 20 2

22 2 20

T2l 2 21N

22 2 2 <2

22 2 20 2 2 0

2 2 0

P22 22022220 0 2 02 2 2 2 2 2y

< <2

12222222l 20222202200 22 0 20

12 2 1 2 2 2 1 1 1

P2 2 2 2o

1222 2 2 2 10 0

L2 2 22 2 2

Jumlah (f)

15

18

19

12

Persentase (%)

57,69

61,5

h3

69,

30

73

07

46

5,15

3,84

Keterangan :

1. Mampu menghasilkan ide yang banyak dalam wakfkat.



2. Mampu menghubungkan dan menggabungkan hal yabeda.

3. Mampu mengembangkan hal yang sederhana.
4. Berani mengambil resiko.
5. Cepat tanggap dan mandiri.

6. Suka mencari ide-ide yang unik.
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TABELI IV.6
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HASIL DAN KETUNTASAN BELAJAR SISWA DENGAN PENERAPANIPS
PADA PERTEMUAN KEDUA

No Kode Siswa Nilai Ketercapaian Ketuntasar
1. A 75 75% T
2. B 80 87,5% T
3. C 50 50% TT
4. D 62,5 62,5% 1T
5. E 75 75% T
6. F 75 75% T
7. G 75 75% T
8. H 62,5 62,5% 1T
9. I 80 87,5% T
10. J 80 87,5% T
11. K 75 75% T
12. L 62,5 62,5% 1T
13. M 75 75% T
14. N 100 100% T
15. O 80 87,5% T
16. P 62,5 62,5% TT
17. Q 75 75% T
18. R 75 75% T
19. S 62,5 62,5% TT
20. T 80 87,5% T
21. U 75 75% T
22. V 80 87,5% T
23. W 62,5 62,5% TT
24, X 62,5 62,5% 1T
25. Y 80 87,5% T
26. Z 80 87,5% T
Jumlah 1902,5 T=18
Rata-rata 73,17
Keterangan :

T =Tuntas
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TT = Tidak Tuntas

Berdasarkan data tentang kreativitas siswa tersdaptt kita ketahui bahwa
kreativitas siswa pada pertemuan kedua denganggaremetode pembelajardaink
pair share (TPS) mengalami peningkatan. Dimana dari dateelberts didapatkan
bahwa pada mulanya siswa yang mampu menghasilkayait banyak dalam waktu
singkat pada pertemuan pertama yaitu hanya sel3@s48% meningkat menjadi
57,69%, lalu siswa yang mampu menghubungkan danggaéningkan hal yang
berbeda dibandingkan dengan pertemuan pertama hHogdajuga mengalami
peningkatan dari 34,61% menjadi 61,53%, lalu sigarag mampu mengembangkan
hal yang sederhana sebesar 42,30% pada pertemuamg@emeningkat menjadi
69,30%, selanjutnya siswa berani mengambil reskdapat 38,48% pada pertemuan
pertama meningkat menjadi 73,07% pada pertemuanakeslanjutnya siswa yang
cepat tanggap dan mandiri yaitu sebesar 30,76% padamuan pertama juga
meningkat menjadi 46,15% pada pertemuan keduaami,terakhir siswa yang suka
mencari ide-ide yang unik sebesar 38,48% padarmpede sebelumnya, meningkat
menjadi 52,84%. Adapun peningkatan kreativitaslaletsiklus | pada pertemuan

kedua ini dapat dilihat pada gambar grafik berikut
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Gambar IV.1 Grafik Peningkatan Kreativitas sisiaai sebelum Tindakan
hingga Siklus |

80% 0
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Melihat angka di atas sudah jelas bahwa angkasatgisebut juga belum
menunjukkan tingkat kreativitas yang baik dan belsesuai dengan yang ingin
dicapai pada penelitian. Mengingat penelitian iarddi katakan berhasil apabila
tingkat ketercapaian setiap indikator kreativtedah mencapai 75%.

Dari data hasil belajar dan ketuntasan siswa pad@mpuan kedua ini juga
menunjukkan bahwa hasil belajar siswa belum mencsgsuai yang diharapkan
dimana ketuntasan individu belum tercapai sebagamatandar yang telah
ditetapkan oleh sekolah yait65. Tetapi nilai rata-ratanya sudah mencapai 73,17.

Hal ini dapat dilihat berdasarkan data hasil belpgala tabel 1V.6.
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Berdasarkan tabel tersebut dapat di lihat bahwaasigang mencapai
ketuntasan secara individu adalah sebanyak 18 giswayang tidak tuntas secara

individu adalah sebanyak 8 siswa. Sedangkan kedantdelajar secara klasikal
adalah ;—leocyo: 69,23% dari siswa yang mengikuti tes. Jadi hal balum

mencapai target sesuai dengan yang penulis teny@tansiswa harus mencapai nilai
kimia minimal 65 dan mencapai ketuntasan secasakde>85%.
c. Observasi

Dari observasi peneliti, selama melakukan tindakang direncanakan
kurang sesuai dengan perencanaan awal. Karena Bew@ begitu paham dengan
metode pembelajaran kooperatif tipeink pair share (TPS) tersebut. Hal ini
dikarenakan baru pertama kali ini mereka meneraphketode tersebut. Selanjutnya
bila di tinjau dari aktivitas siswa, masih ada sgéa kelompok yang tidak mau
berbagi atau berdiskusi dengan pasangannya. Tsthpgian besar kelompok terlalu
berlebihan volum suaranya dalam berdiskusi, selirsgasana kelas menjadi ribut.
Selanjutnya kegiatan diskusi dengan seluruh pasadgkelas juga berjalan kurang
baik dan kurang maksimal, karena ada beberapa kelonyang mendominasi
kegiatan diskusi tersebut dan sebagian lainnyankuadtif dalam bertukar pendapat.
Terakhir guru memberikan penghargaan berupa hadkapada kelompok yang
mendapat gelar sebagai pasangan terbaik dalammpuenekedua dengan penerapan

metode pembelajarathink pair share (TPS) yaitu kelompok 7 dengan gelar
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kelompok super dan menutup pelajaran dengan memykap pelajaran secara

bersama-sama.

d. Refleksi Siklus 1

Dari data kreativitas yang dipaparkan sebelumnymddisimpulkan bahwa
siswa yang mampu menghasilkan ide yang banyak dwlaktu singkat tergolong
cukup, siswa yang mampu menghubungkan dan menggkdnrhal yang berbeda
sudah tergolong baik, selanjutnya siswa yang mampugembangkan hal yang
sederhana tergolong baik. Siswa yang berani mengeesiko tergolong baik. Siswa
yang cepat tanggap dan mandiri masih tergolonguiswa yang suka mencari
ide-ide yang unik juga masih tergolong cukup. Dadas terdapat peningkatan hasil

1902,5-1610

belajar yaitu sebesar x100% = 18,167%. Walaupun dari segi

ketuntasan hasil belajar individu dan klasikal mdmsrus diperbaiki lagi.

Rencana yang akan dilakukan peneliti untuk melakukalakan selanjutnya
pada siklus Il adalah mengatur jalannya diskudlifiasangat penting agar waktu
yang digunakan dalam berdiskusi lebih efektif semengarahkan siswa-siswa agar
tidak ribut. Lalu guru memberikan penjelasan lelaihjut dalam langkah-langkah
penyelesaian soal dan menjelaskan kembali tentangrapan metode pembelajaran

kooperatif tipethink pair share (TPS).

2) Siklus Il (Pertemuan ketiga)
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a. Perencanaan

Pada pertemuan kedua ini, kegiatan pembelajaranbateas tentang sifat
fisik, reaksi sederhana dan isomer pada senyavwanalkalkena dan alkuna, yang
berpedoman pada RPP-IIl, dan waktu untuk pertenkeéiga ini yaitu pada tanggal
10 juni 2010. Dalam perencanaan ini guru mempekai@perangkat mengajar yang
telah dibuat di rumah dan dipersiapkan dari sekataisalnya RPP, Charta,
molymood, dan hadiah untuk kelompok terbaik.

b. Implementasi

Diawali dengan guru membuka pelajaran dan mengsera Kemudian guru
memberi motivasi pada siswa tentang bagaimana rengaktu untuk belajar
dalam kegiatan sehari-hari. Selanjutnya guru maslan kompetensi yang akan
dicapai pada pembahasan tentang sifat fisik, reakderhana dan isomer pada
senyawa alkana, alkena dan alkuna. Hal terpentemp pahap ini adalah guru
menjelaskan lebih optimal mengenai metode pembalajeooperatif tipghink pair
share (TPS) kepada siswa agar siswa lebih memahami gmaetode ini dari
pertemuan sebelumnya, penjelasan ini dikemukakarellws® masuk kedalam
kegiatan inti pembelajaran. Disamping itu guru memahkan kepada siswa agar
meletakkan hasil karya tiruamolymood di atas meja masing-masing yang juga
mereka gunakan ketika pertemuan sebelumnya.

Pembelajaran diawali dengan guru menyajikan infeimieepada siswa
dengan menggunakan metode ceramah selama 10 repgdardmenggunakan charta.

selanjutnya guru memberikan contoh-contoh reakBokarbon dan beberapa isomer
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dari beberapa senyawa hidrokarbon tersebut. Latu giemerintahkan agar siswa
duduk berpasangan dengan kelompoknya masing-makingmembagikan LKS
kepada semua siswa. Selanjutnya guru memberikdanyaan sesuai dengan LKS
tentang masalah yang akan didiskusikan. Lalu gukehling dan membimbing
siswa dalam berdiskusi dengan pasangannya sertanyskan apa-apa saja yang
tidak mereka pahami.

Untuk selanjutnya adalah penerapan metode pemizeidjaink pair share
(TPS), dimana proses pembelajarannya tetap seq@etéi pertemuan sebelumnya di
bagi menjadi tiga tahap, yaitu :

1) Thinking

Siswa diberi kesempatan untuk memikirkan jawabars L$€cara individu
tentang mengisi tabel sifat fisik, mengggolongkan chembuat reaksi sederhana dan
isomer pada senyawa alkana, alkena dan alkuna sertangkai bentuk senyawa
tersebut dengamolymood. Dari sini tampak tidak terlalu banyak lagi sisyang
merasa sulit dalam upaya untuk memikirkan jawalsardah banyak siswa yang
serius serta cermat dalam upaya menjawab soalaoatebagian besar sudah lancar
dalam memikirkan jawaban.

2) Pairing

Setelah berjalan sekitar 10 menit, lalu siswa rilipghkan oleh guru agar
mendiskusikan jawaban LKS pada masing-masing pasayg yang satu kelompok.
Dalam kegiatan diskusi berpasangan pada pertemetigakini para siswa tampak

lebih aktif serta kretaif dari sebelumnya, suaseglas juga tidak begitu ribut. Dari
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segi waktu dan kreativitas masing-masing kelompodramgkai molymood juga

sudah lebih baik dari pertemuan sebelumnya.

3) Sharing

Selanjutnya masing-masing kelompok yang berpasata@ diperintahkan
untuk mendiskusikan hasil diskusi mereka dengaorgel pasangan yang ada di
seluruh kelas dan tetap diawasi serta dibimbind) adaru. Dari proses diskusi
masing-masing kelompok, cara masing-nasing kelommekgemukakan jawaban
dan memperlihatkan hasil rangkaiemlymoodnya kepada semua kelompok sudah
lebih baik, kreativitas siswa dari segi keberany@ndalam menjawab pertanyaan
juga sudah baik dan sportif, kemajuan pesat jugihatli dari cara siswa
mengemukakan ide-ide serta pendapat sesuai demgaikifan mereka dan pada
pertemuan ketiga ini siswa lebih tanggap dalamudisk

Hasil dari penelitian pada pertemuan ketiga iniladadiperolehnya data

kreativitas siswa serta data hasil dan ketuntaskajdn siswa sebagai berikut :



TABEL IV.7

KREATIVITAS SISWA DENGAN PENERAPAN TPS PADA
PERTEMUAN KETIGA
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Keterangan :

1. Mampu menghasilkan ide yang banyak dalam wakfkat.

2. Mampu menghubungkan dan menggabungkan hal yabeda.

3. Mampu mengembangkan hal yang sederhana.
4. Berani mengambil resiko.
5. Cepat tanggap dan mandiri.

6. Suka mencari ide-ide yang unik.
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TABELI IV.8
HASIL DAN KETUNTASAN BELAJAR SISWA DENGAN PENERAPANIPS

PADA PERTEMUAN KETIGA

No Kode Siswa Nilai Ketercapaial Ketuntasan
1. A 70 70% T
2. B 100 100% T
3. C 70 70% T
4. D 60 60% TT
5. E 70 70% T
6. F 70 70% T
7. G 90 90% T
8. H 80 80% T
9. I 90 90% T
10. J 100 100% T
11. K 90 90% T
12. L 60 60% TT
13. M 80 80% T
14. N 100 100% T
15. O 80 80% T
16. P 80 80% T
17. Q 80 80% T
18. R 60 60% TT
19. S 60 60% TT
20. T 70 70% T
21. U 90 90% T
22. V 80 80% T
23. W 60 60% TT
24. X 80 80% T
25. Y 90 90% T
26. Z 70 70% T
Jumlah 2030 T=21
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Rata-rata | 78,07 |

Keterangan :
T =Tuntas
TT = Tidak Tuntas

Berdasarkan data tentang kreativitas siswa tersdaptt kita ketahui bahwa
kreativitas siswa pada pertemuan ketiga denganr@esme metode pembelajaran
think pair share (TPS) mengalami peningkatan. Dimana dari datzbertsdidapatkan
bahwa pada mulanya siswa yang mampu menghasilkayaity banyak dalam waktu
singkat pada pertemuan pertama yaitu hanya seb&8/d8% meningkat menjadi
65,38%, lalu siswa yang mampu menghubungkan damggaéningkan hal yang
berbeda jika dibandingkan dengan pertemuan perjamihnya juga mengalami
peningkatan dari 34,61% menjadi 69,23%, lalu sigarag mampu mengembangkan
hal yang sederhana sebanyak 42,30% pada perteneu@mp meningkat menjadi
84,61%, selanjutnya siswa berani mengambil regktapat 38,48% pada pertemuan
pertama meningkat menjadi 76,92% pada pertemuagaketelanjutnya siswa yang
cepat tanggap dan mandiri yaitu sebanyak 30,76% padtemuan pertama juga
meningkat menjadi 57,69% pada pertemuan ketigadam, terakhir siswa yang suka
mencari ide-ide yang unik sebanyak 38,48% padeeper@n pertama, meningkat
menjadi 65,38%. Gambar grafik dari peningkatan tkvg#éas pada pertemuan ketiga

atau pada siklus Il ini adalah sebagai berikut :
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Gambar IV.2 Grafik Peningkatan Kreativitas sisvaa debelum Tindakan

hingga Siklus Il
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Melihat angka di atas sudah jelas bahwa angkasatgisebut juga belum
menunjukkan tingkat kreativitas yang baik dan belsesuai dengan yang ingin
dicapai pada penelitian. Mengingat penelitian iardodi katakan berhasil apabila
tingkat ketercapaian setiap indikator kreativtelah mencapai 75%.

Data hasil belajar dan ketuntasan siswa pada peaterketiga ini dapat kita
lihat melalui tabel IV.8. Berdasarkan tabel di atlapat di lihat bahwa siswa yang

mencapai ketuntasan secara individu adalah seb&iyalswa dan yang tidak tuntas
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secara individu adalah sebanyak 5 siswa. Sedangk&imtasan belajar secara
klasikal adalahg—:éxmo)/o= 80,76% dari siswa yang mengikuti tes. Jadi hal ini

belum mencapai target sesuai dengan yang penulisken yaitu siswa harus
mencapai nilai kimia minimal 65 dan mencapai kedsah secara klasikal85% .

c. Observasi

Berdasarkan observasi peneliti, selama melakukamdakan sudah

mendekati sesuai yang direncanakan. Karena siswahswmulai paham dengan
metode pembelajaran kooperatif tipenk pair share (TPS) tersebut. Selanjutnya bila
di tinjau dari aktivitas siswa, masing-masing kepmk sudah menjalin komukasi
dengan baik dalam hal berbagi serta berdiskusi aferpgasangannya. Kegiatan
diskusi dengan seluruh pasangan di kelas juga |l&erjebih baik dan lebih
maksimal, walaupun masih tampak beberapa kelomplg ymendominasi dan
berlebihan dalam berperan aktif dalam bertukar gpadkarena terlalu semangat.
Terakhir guru memberikan penghargaan berupa hadkapada kelompok yang
mendapat gelar sebagai pasangan terbaik dalammquentekedua dengan penerapan
metode pembelajarathink pair share (TPS) yaitu kelompok 5 dengan gelar
kelompok super, selanjutnya guru menutup pelajacdemgan menyimpulkan
pelajaran secara bersama siswa.

d. Refleksi Siklus 1l

Dari data kreativitas yang dipaparkan sebelumnymddisimpulkan bahwa

siswa yang mampu menghasilkan ide yang banyak dalaktu singkat tergolong
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baik, siswa yang mampu menghubungkan dan menggkénngal yang berbeda
sudah tergolong baik, selanjutnya siswa yang mampugembangkan hal yang
sederhana tergolong baik sekali. Siswa yang benangambil resiko tergolong baik.
Siswa yang cepat tanggap dan mandiri masih temgotmkup. Siswa yang suka
mencari ide-ide yang unik juga masih tergolong badikan sudah terdapat

peningkatan hasil belajar yaitu sebeéMxlOO% = 26,08%. Walaupun dari

161(
segi ketuntasan hasil belajar individu dan klasikasih belum tercapai sesuai
dengan yang diinginkan.

Rencana yang akan dilakukan peneliti untuk melakukalakan selanjutnya
adalah lebih baik lagi dalam mengatur jalannya udiskyaitu dengan memberikan
waktu kepada masing-masing kelompok sehingga masaging kelompok
mendapat kesempatan yang sama dalam berbicaradd&ratia beberapa kelompok
yang mendominasi kegiatan diskusi. Untuk memperbbdberapa poin tentang
kekurangan yang telah dipaparkan dalam siklusilintaka perlu adanya perbaikan

tindakan pada siklus selanjutnya yaitu pada siklus

3) Siklus Il (Pertemuan keempat)

a. Perencanaan

Pada pertemuan keempat ini, kegiatan pembelajarambahas tentang
Minyak Bumi yang berpedoman pada RPP-IV. Waktu kitertemuan keempat ini

adalah pada tanggal 11 juni 2010. Guru mempersmpkaangkat mengajar yang
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telah dibuat di rumah dan dipersiapkan dari sekol@alnya RPP, slidemolymood,
dan hadiah untuk kelompok terbaik. Proses belagmgajar dilaksanakan di
Laboratorium kimia MA Darul Hikmah Pekanbaru kargreda saat pembelajaran

guru mempergunakanfocus sebagai media pembelajaran.

b. Implementasi

Guru membuka pelajaran dan mengisi absen. Kemudiam memberi
motivasi pada siswa tentang kiat-kiat sukses memgggarestasi. Selanjutnya guru
menjelaskan kompetensi yang akan dicapai pada pwsda minyak bumi.
Kemudian guru menjelaskan kembali tentang konsepbp&jaran dengan metode
think pair share (TPS) agar siswa lebih mantap dalam memahami metod
pembelajaran tersebut.

Pembelajaran diawali dengan guru menyajikan infeimkepada siswa
dengan menggunakan metode ceramah dengan menggustialea Selanjutnya guru
mencontohkan beberapa senyawa hidrokarbon yangaseknkedalam komposisi
minyak bumi dengan menggunakan slide serta mekpalgsroses terjadinya minyak
bumi secara umum dan untuk lebih lengkapnya bageinmainyak bumi terbentuk
akan dibahas dalam kegiatan diskusi.

Lalu guru memerintahkan agar siswa duduk berpasanglengan
kelompoknya masing-masing. Lalu guru mebagikan Lk&pada semua siswa.

Selanjutnya guru memberikan pertanyaan sesuai dari{@ tentang minyak bumi.
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Selanjutnya seperti pada pertemuan sebelumnya yeherapan metode
pembelajaranthink pair share (TPS), sebagaimana yang kita ketahui proses
pembelajarannya di bagi menjadi tiga tahap, yaitu :

1) Thinking

Pada tahap ini kembali siswa di beri kesempatankumtemikirkan jawaban
LKS secara individu tentang materi minyak bumi. &adat siswa melakukan proses
berfikir, guru berkeliling ke setiap penjuru ruandzelajar yaitu Laboratorium kimia
untuk memperhatikan kemajuan para siswa dalam rapkan thinking” ini. Dari
pengamatan yang dilakukan guru, sudah banyak pédkegan yang terjadi
dibandingkan pertemuan pertama. Yaitu sekarang asiswdah tidak merasa
kebingungan lagi ketika guru memerintahkan untuknikizkan jawaban pada LKS.
Hasil pemikiran mereka ataupun upaya untuk menyikapu pertanyaan yang
terdapat dalam LKS juga sangat baik pada pertermeampat ini.

2) Pairing

Kemudian siswa diperintahkan oleh guru agar méndikan jawaban LKS
pada masing-masing pasangannya yang satu kelompogad memberi batasan
waktu hanya lima menit saja, karena pada perterkeampat ini siswa lebih cekatan
dan lebih cepat tanggap terhadap apa yang harekankxkukan pada pembelajaran
dengan metode pembelajaran kooperatif tip@k pair share (TPS) ini. Dalam
kegiatan diskusi berpasangan pada pertemuan ke@mjgatmunikasi sudah berjalan
sangat baik dan sudah tampak terbiasa dengan ldisknsi dari masing-masing

pasangannya.
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3) Sharing

Diskusi dengan pasangan masing-masing telah gelesaka kembali
pembelajaran diarahkan kepada diskusi masing-magglgmpok berpasangan
dengan semua pasangan. Dan masing-masing pasaregdn diskusi diberi
kesempatan mempresentasikan hasil diskusi berpasays selama tiga menit saja
secara bergiliran dari kelompok pertama sampakléraHal ini untuk mengatasi
adanya dominasi pada beberapa kelompok yang meswpey aktif pada kegiatan
diskusi. Setelah selesai tahap presentasi, badigalakan interaksi semua kelompok
dijalankan dengan membahas satu persatu dari gabpada LKS. Kegiatan diskusi
pada pertemuan keempat ini menjadi sportif dantueraesuai dengan yang
diharapkan.

Data valid yang menunjukkan kreativitas dan hdsih ketuntasan belajar
pada pertemuan keempat ini dengan penerapan metodeelajaran kooperatif tipe

think pair share (TPS) dapat dilihat sebagai berikut:
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TABEL IV.9
KREATIVITAS SISWA DENGAN PENERAPAN TPS PADA

PERTEMUAN KETIGA

Indikator
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25 Y VIV V[ V][ VTN
26 Z \ v \ - v v
Jumlah (f) 21 21 24 23 22 21
Persentase (%) 80,76 80,76 92,30 88,46 84,61 80,76

Keterangan :
1. Mampu menghasilkan ide yang banyak dalam waktykat.
2. Mampu menghubungkan dan menggabungkan hal yabhgdba.
3. Mampu mengembangkan hal yang sederhana.
4. Berani mengambil resiko.
5. Cepat tanggap dan mandiri.

6. Suka mencari ide-ide yang unik.



TABELI IV.10
HASIL DAN KETUNTASAN BELAJAR SISWA DENGAN PENERAPANIPS
PADA PERTEMUAN KEEMPAT
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No Kode Siswa Skor Individu Ketercapaian Ketuntasah
1. A 85,8 85,8% T
2. B 100 100% T
3. C 85,8 85,8% T
4. D 85,8 85,8% T
5. E 71,5 71,5% T
6. F 71,5 71,5% T
7. G 71,5 71,5% T
8. H 85,8 85,8% T
9. [ 100 100% T
10. J 100 100% T
11. K 71,5 71,5% T
12. L 71,5 71,5% T
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13. M 85,8 85,8% T
14. N 100 100% T
15. ©) 85,8 85,8% T
16. P 71,5 71,5% T
17. Q 71,5 71,5% T
18. R 85,8 85,8% T
19. S 71,5 71,5% T
20. T 85,8 85,8% T
21. U 71,5 71,5% T
22. V 100 100% T
23. W 71,5 71,5% T
24, X 85,8 85,8% T
25. Y 71,5 71,5% T
26. Z 71,5 71,5% T
Keterangan :
T =Tuntas

TT = Tidak Tuntas

Berdasarkan data tentang kreativitas siswa tersdaptt kita ketahui bahwa
kreativitas siswa pada pertemuan keempat dengaergggan metode pembelajaran
Think pair share (TPS) mengalami peningkatan. Dimana dari dataebeits
didapatkan bahwa pada mulanya siswa yang mampuhasiiigan ide yang banyak
dalam waktu singkat pada pertemuan pertama yartyehsebesar 38,48% meningkat
menjadi 80,76%, lalu siswa yang mampu menghubungkanmenggabungkan hal
yang berbeda dibandingkan dengan pertemuan pejtaniahnya juga mengalami
peningkatan dari 34,61% menjadi 80,76%, siswa yaagpu mengembangkan hal
yang sederhana sebesar 42,30% pada pertemuan pentmngkat menjadi 92,30%,
selanjutnya siswa berani mengambil resiko terdapat8% pada pertemuan pertama

meningkat menjadi 88,46% pada pertemuan keempanjstya siswa yang cepat
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tanggap dan mandiri yaitu sebesar 30,76% padanpeste pertama juga meningkat
menjadi 84,61% pada pertemuan keempat ini, dakhigraiswa yang suka mencari
ide-ide yang unik sebesar 38,48% pada pertemuatanp@r meningkat menjadi
80,76%. Gambar grafik yang menunjukkan peningkdteeativitas dari sebelum

tindakan sampai pada peningkatan setiap siklushdabagai berikut :

Gambar IV.3 Grafik Peningkatan Kreativitas sisvaa debelum Tindakan
hingga Siklus 11l
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Berdasarkan data tersebut, berarti kreativitasasisudah meningkat sesuai
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dengan yang diharapkan. Karena tingkat ketercapsédiap indikator kreativitas

tersebut telah mencapai 75%.

Data hasil belajar dan ketuntasan siswa pada peaekeempat ini dapat kita
lihat pula berdasarkan tabel IV.10. Berdasarkaelttédrsebut dapat di lihat bahwa

seluruh siswa telah mencapai ketuntasan secaraidodiSedangkan ketuntasan

belajar secara klasikal adalagch100%)= 100% dari siswa yang mengikuti tes. Itu

berarti target yang diinginkan telah tercapai. Hial sesuai dengan indikator

keberhasilan pada penelitian ini bahwa siswa tel@hcapai nilai minimal 65 dan

mencapai ketuntasan secara klasi#&d%.

c. Observasi
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Untuk siklus Ill sudah lebih baik dari siklus pema dan kedua. Dimana hal
ini ditandai dengan siswa telah mengerti dengamgkahn-langkah pembelajaran,
sehingga dalam proses berfikir sudah lancar dakusiissudah berjalan dengan
semestinya. Waktu yang tersedia juga telah seseagah perencanaan. Dalam
berdiskusi dan menjawab soal secara individu waktwhbatasi sehingga pembagian
waktu untuk menjalankan segala aktivitas pembedajébih efektif.

Terakhir seperti biasa guru memberikan pengharbaewpa hadiah kepada
kelompok yang mendapat gelar sebagai pasangankieldlam pertemuan keempat
dengan penerapan metode pembelajainamk pair share (TPS) yaitu kelompok 8
dengan gelar kelompok super dan menutup pelajaagath menyimpulkan pelajaran

bersama siswa.

d. Refleksi Siklus I

Dari data kreativitas yang dipaparkan sebelumnymddisimpulkan bahwa
siswa yang mampu menghasilkan ide yang banyak dalaktu singkat tergolong
baik, siswa yang mampu menghubungkan dan menggkénngal yang berbeda
sudah tergolong baik, selanjutnya siswa yang mampugembangkan hal yang
sederhana tergolong baik sekali. Siswa yaing bengnigambil resiko tergolong baik
sekali. Siswa yang cepat tanggap dan mandiri masgolong baik sekali. Siswa

yang suka mencari ide-ide yang unik juga masihoterygy baik. Pada pertemuan
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keempat ini juga terdapat peningkatan hasil belgéu sebesa%xl%%

= 43,85%.

Oleh karena siswa kelas X, Bladrasah Aliyah Dar El-Hikmah Pekanbaru
pada siklus Ill pembelajaran setelah tindakan tet@ncapai target yang peneliti
inginkan, maka peneliti tidak melanjutkan padauskberikutnya.

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dipapaskcara deskriptif dapat
disimpulkan bahwa kreativitas siswa dengan menamapketode pembelajaran
kooperatif tipethink pair share (TPS) secara umum lebih baik dari pada kreativitas
siswa sebelum penerapan metode tersebut. Hal inumpgkkan bahwa penerapan
metode pembelajaran kooperatif tigf@nk pair share (TPS) dapat meningkatkan
kreativitas siswa dalam pembelajaran kimia padeokdikahasan hidrokarbon dan
minyak bumi di Madrasah Aliyah Darul Hikmah Pekanba

Dari hasil analisis ini sangat mendukung hipotésidakan yaitu : dengan
menerapan metode pembelajaran kooperatif thpek pair share (TPS) pada
pembelajaran kimia pokok bahasan hidrokarbon damyaki bumi, dapat
meningkatkan kreativitas siswa di Madrasah Aliyarid Hikmah Pekanbaru. Secara
umum Kkreativitas siswa meningkat yaitu dapat kitatl dari : siswa yang mampu
menghasilkan ide yang banyak dalam waktu singkat3$s48% meningkat menjadi
80,76%, lalu siswa yang mampu menghubungkan danggaémngkan hal yang
berbeda meningkat dari 34,61%i menjadi 80,76%, aiswang mampu

mengembangkan hal yang sederhana dari 42,30% nkemingenjadi 92,30%,
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selanjutnya siswa berani mengambil resiko 38,48%img&at menjadi 88,46% pada,
selanjutnya siswa yang cepat tanggap dan manditi yari 30,76% meningkat
menjadi 84,61%, dan terakhir siswa yang suka mer=ide yang unik meningkat
dari 38,48% menjadi 80,76%.

Dilihat dari hasil belajar siswa, nilai rata-ratash belajar dari pertemuan
pertama hingga pertemuan keempat meningkat d&26ftenjadi 89,07. Dilihat dari
ketuntasan hasil belajar secara klasikal, menggt@mingkatan dari 42,30% menjadi
100%. Sedangkan peningkatan hasil belajarnya éaemuan pertama ke pertemuan
kedua meningkat sebesar 18,167%, dari pertemuaanmerke pertemuan ketiga
meningkat sebesar 26,08%, dan dari pertemuan pefémgga pertemuan keempat

mengalami peningkatan sebesar 43,85%.

D. Pembahasan

Dari hasil analisis ini sangat mendukung hipotégidakan yaitu: dengan
penerapan metode pembelajaran kooperatif tipek pair share (TPS) dapat
meningkatkan kreativitas siswa kelas X &alam pembelajaran kimia pada pokok
bahasan hidrokarbon dan minyak bumi di MadrasahyaAli Darul Hikmah
Pekanbaru. Secara analisis peningkatan kreatidagsit dilihat dari : Siswa yang
mampu menghasilkan ide yang banyak dalam waktikatradari 38,48% meningkat
menjadi 80,76%. Siswa yang mampu menghubungkanmsiggabungkan hal yang
berbeda meningkat dari 34,61% menjadi 80,76%. Sisyang mampu

mengembangkan hal yang sederhana dari 42,30% nkanimgenjadi 92,30%. Siswa
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berani mengambil resiko 38,48% meningkat menjadd@®. Siswa yang cepat
tanggap dan mandiri yaitu dari 30,76% meningkatjatkr84,61%. Siswa yang suka
mencari ide-ide yang unik meningkat dari 38,48% jawin 80,76%. Dengan
demikian, tujuan dari penelitian ini telah tercapada siklus 11l karena persentase
kreativitas siswa sesuai dengan indikator telahcaesi 75%.

Ditinjau dari hasil belajar siswa, nilai rata-rdtasil belajar meningkat dari
61,92 menjadi 89,07. Dilihat dari ketuntasan betgja semua siswa telah mencapai
ketuntasan secara individu yaitu telah mencapaii b dan ketuntasan secara
klasikal yaitu 100% pada siklus Ill. Hal ini sesud&ngan standar yang telah
ditetapkan Madrasah Aliyah Darul Hikmah Pekanbaaiiuy>65 untuk ketuntasan
indibidu dan kelas dikatakan tuntas apabila sekkasikal siswa di kelas itu telah

mencapai ketuntasan85% dari keseluruhan siswa.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil pendlitian dan analisis data, penulis menyimpulkan bahwa

pembelgjaran dengan menerapkan metode pembelgjaran kooperatif tipe think pair
share (TPS) dapat meningkatkan kreativitas siswa kelas X B, dalam pembelgjaran
kimia pokok bahasan hidrokarbon dan minyak bumi di madrasah Aliyah Darul
Hikmah Pekanbaru. Terjadinya peningkatan kreativitas sesuai dengan target yang
diinginkan pada pertemuan keempat/siklus I11. Dimana peningkatan kreativitas dapat
dilihat dari :

1. Siswa yang mampu menghasilkan ide yang banyak dalam waktu singkat dari
38,48% meningkat menjadi 80,76%

2. Siswa yang mampu menghubungkan dan menggabungkan hal yang berbeda
meningkat dari 34,61% menjadi 80,76%

3. Siswa yang mampu mengembangkan hal yang sederhana dari 42,30%
meningkat menjadi 92,30%

4. Siswa berani mengambil resiko 38,48% meningkat menjadi 88,46%

5. Siswa yang cepat tanggap dan mandiri yaitu dari 30,76% meningkat menjadi
84,61%

6. Siswa yang suka mencari ide-ide yang unik meningkat dari 38,48% menjadi

80,76%.
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Pembelgjaran dihentikan pada siklus I11 karena target kreativitas yang penulis
tetapkan telah tercapal yaitu masing-masing indikator telah mencapai 75%.

Ditinjau dari hasil belgar siswa, nila rata-rata hasil belgjar meningkat dari
61,92 menjadi 89,07. Dilihat dari ketuntasan belgjarnya semua siswa telah mencapai
ketuntasan secara individu yaitu telah mencapa nila 65 dan ketuntasan secara
klasikal yaitu 100% pada siklus Ill. Terdapat peningkatan hasil belgar dari

pertemuan pertama hingga pertemuan keempat sebesar 43,85%.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan diatas, penulis memberikan
beberapa saran yang berhubungan dengan penerapan metode pembel gjaran kooperatif
tipe think pair share (TPS) dapat meningkatkan kreativitas siswa kelas X B, dalam
pembelgjaran kimia pokok bahasan hidrokarbon dan minyak bumi di madrasah
Aliyah Darul Hikmah Pekanbaru sebagai berikut :

1. Dalam menerapkan metode pembelgjaran kooperatif tipe think pair share
(TPS) ini hendaknya untuk pembagian kelompok haruslah diperhatikan, hal
ini untuk mencegah adanya dominasi kelompok tertentu dalam diskusi.
Misalnya dengan membagi siswa secara heterogen, misalnya memasangkan
siswa yang pintar dengan yang sedang atau yang kurang pintar.

2. Dalam menerapkan metode pembelgjaran kooperatif tipe think pair share

(TPS) guru harus mampu membimbing siswa selama pembelgjaran dan
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panda mengatur waktu seefektif mungkin serta menciptakan suasana

kondusif agar tujuan pembelgjaran tercapai dengan baik.
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